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almarhum kakek saya tercinta dan allmarhuma nenek aji perempuan yang telah 
mengajarkan banyak hal kepada saya sejak kecil. 
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5. Bapak Ishaq Rahman, S.IP, M.Si atas dukungan serta kesabarannya 
selama menjadi pembimbing II 
6. Seluruh staf pengajar Jurusan Ilmu Hubungan Internasioanl atas segala ilmu 
yang telah diberikan hingga hari ini 
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administrasi sejak masih kuliah hinggan pengurusan proposal dan skripsi 
8. Staf dan Jajaran LIPI, CSIS, Perpustakaan UI, Perpustakaan UNHAS 
Kementerian Luar Negeri RI dan MyAmerica yang telah mengijinkan 
saya untuk meneliti skripsi ini di tempat tersebut 
9. Arfan, sahabat sejak sma yang telah menjadi tempat curhat soal masalah-
masalah pribadi dari hal yang paling serius hingga absurd. Orang yang unik 
dengan kisah cinta yang absurd juga. Orang yang saya anggap sangat dekat 
dari SMA kelas 1 dan terbentuknya PRIMUS hingga JAD, sekelas di kelas 
10 dan sekelas lagi di kuliah, dan berjuang bersama di beberapa organisasi 
utamanya saat SECC. Terima kasih atas dukungannya dan kontribus inya 
selama ini. Telah menjadi orang mengerti soal kondisi saya dan tempat 
cerita yang asik 
10. Kepada kawan- kawan JAD (Jalanin aja Dulu) yang selalu menjadi tempat 
saya untuk berbagi cerita, curhat dan meluangkan waktu selama ini. 
 
 
Sungguh berterima kasih karena telah bertemu kalian semua dengan cara 
sejarah yang cukup unik. JAD juga tidak akan berwarna tanpa kehadiran 
orang-orang yang ada di dalamnya. Mulai dari Tenri lord mother kita yang 
sangat emosyenel, ekspresif, emosyenel lagi karena ketika beliau marah 
dunia akan diam sejenak itulah asal dari titlenya, baik, cantique dan biasa 
meminta untuk dipinjamkan map saat mengurus krs. Dyva bruh yang 
menjadi tempat cerita yang menarik soal organisasi, jokes - jokes yang tidak 
haqiqi dengan selera yang unik juga, banyak cerita yang telah dilalui bareng 
dyva dan beliau dikenal dengan pedobear karena suka dengan anak balita. 
Nana yang suka saya ganggu, biasa dicubit, punya suara yang tidak kalah 
dengan suara alam dan punya selingkuhan banyak. Chandra bruh cakep 
yang kisah cintanya tidak jelas arah dan tujuan, orangnya lucu saking 
lucunya mobilnya biasa ketawa sendiri. Ada Acin my botak bruh yang 
menjadi tempat kabur kalau kelas lagi ada jeda, cerita soal one piece dan 
berjuang bersama patrice squad. Ayyub anak pak dekan yang juga kisah 
cintanya tidak jelas, asik diajak cerita one piece, hedon dsb. Ikka sang kpop 
lovers garis keras yang diam-diam ternyata perhatian dengan banyak orang, 
suka diajak jalan dan biasa bingung dengan dirinya sendiri. Iccang my 
brother teman seperjuangan dalam berogranisasi, orang yang memikat 
cewets dengan charmingnya yang entah dari mana, the beatles lover, kecap 
lover semuanya di love. Beatrix wanita macho yang sebenarnya tidak mau 
dipanggil demikian, anaknya baik, sering menabung, punya rasa patriotisme 
yang tinggi. Puput jomblo yang jomblo dari embrio, tentor bahasa kelas 
 
 
film arrival, sukanya skip dan hobi makan coto, mungkin sudah bisa dijuluk i 
ratu coto, beliau sering menjuluki dirinya istri tua bersama nana yang suka 
dibilang istri muda. Anni ibu rektor kita yang mirip dengan prof dwia, 
wanita yang suka saya ganggu juga dan punya kisah cinta yang tidak bisa 
dideskripsikan, anaknya baik dan pintar juga. Keberadaan teman-teman 
JAD sangatlah berharga dalam hidup dan juga proses pembuatan skripsi ini, 
untuk itu saya berterima kasih atas segalanya. Jika ingin bercerita 
kebahagiaan dan kisah bersama kalian mungkin akan sangat panjang. 
Semoga persahabatan kita akan abadi selamanya. 
11. Teman- teman SEATTLE HI 2013 yang menjadi keluarga kedua saya 
selama masa perkuliahan. Terima kasih atas dukungan dan doanya selama 
ini seta sudah ingin berteman dengan saya. Kalian memang merupakan 
kumpulan orang-orang yang luar biasa dengan bakat  serta kepribadian yang 
menarik. Kontribusi kalian sangatlah berharga. Dalam kesempatan ini saya 
berterima kasih kepada Thorgib (kirito-kun) ketua angkatan yang sudah 
menjaga seattle agar kompak selalu dan menjadi teman yang baik selama 
ini, Enggra ketua angkatan kedua yang juga punya kontribusi besar dalam 
menjaga seattle dan membantu ketika ada urusan dengan pak patrice, Astari 
yang menjadi lord- mother lainnya di seattle, seattle akan kurang tanpa dia, 
Ari dan Ayat yang sang pasangan homo yang tak terpisahkan terima kasi 
telah mejadi tempat cerita yang asik, Chufi si ninja yang sangat membantu 
dalam pengurusan administrasi dan ketika kita kehilangan arah, orang - 
orang yang suka saya cubit diseattle Fahira, Rian, Kiki, Siska, Pupe, 
 
 
Woching, Mardiah, Hilda, Husnul, Dhyla, Zia, Naomi, Windows  
dengan Tira maafkan suka mencubit dan mengganggu selama ini tanpa 
kalian stressku tidak hilang. Eky pak bos yang akan menjadi bupati gowa 
terima kasih sudah membantu selama ini utamanya ketika ada kegiatan dari 
pemkot dan pemprov. Aufar dan Aldy yang sudah menjadi partner dalam 
beberapa project terima kasih pengalamannya dan kerjasamanya. Budi 
mawapres sekaligus sekjen saya yang sangat pintar, galau, dan hubungan 
asmaranya yang kompleks. Ina gercep yang menjadi pembuka segalanya di 
SEATTLE yang juga menjadi tempat diskusi dan saling menolong kalau ada 
hal yang dibingungkan. Bob brother baik hati, perhatian meskipun kadang 
suka dibully tapi paling cepat kalau ada sesuatu terjadi di SEATLLE. Dan 
terima kasih kembali juga buat teman-teman yang namanya belum sempat 
disebutkan maafkan jika tidak dapat menyebutkan. Kalian telah menjadi 
cerita tersendiri dalam perjalanan perkuliahan saya sejak awal kita bertemu 
di 2013 dan akan berpisah di 2017 ini. Tidak terasa waktu berlalu begitu 
cepat. Kalian akan selalu saya kenang dan semoga kita sukses kedepannya 
12. Kawan-kawan PRIMUS (Pria Muka Setan) yang telah menjadi sahabat 
sejak SMA. Sangat beruntung juga dapat mengenal kalian tidak terasa kita 
semua telah mencapai masa ini dimana akan bertemu dengan dunia baru. 
Terima kasih atas dukungannya selama ini dan telah menjadi tempat curhat, 
main PES dan asik-asikan dengan kalian. PRIMUS juga dipenuhi orang-
orang yang unik. Pertama dari Arief satu-satunya junior dalam kelompok 
ini yang juga jadi sahabat dekat sejak SMA, sama-sama mantan presiden 
 
 
SECC dan mengajarkan banyak hal, orang dibalik munculnya bakat 
mendesain saya, teman curhat soal hal - hal aneh dan asik diajak main game. 
Novan gamer garis keras yang addicted dengan dota dan game-game PC 
lainnya, sangat aktif kalau diajak nongkorng, rumahnya biasa dijadikan 
posko untuk main PS4. Afin ustad jadi-jadian yang bertanggung jawab atas 
putusnya hubungan anak PRIMUS, orang yang baik, suka diajak main PES 
dan mobilnya biasa dijadikan mobil dinas. Bagindo orang yang mengaku 
memiliki banyak pacar dan dikagumi oleh anak SMA, orang yang solid 
meskipun biasa dibully. Aris anak hilang yang entah dimana sekarang, 
dikatakan punya pacar 11 bahkan lebih,orang yang punya masa kelam 
dengan busur tetapi sangat baik dan asik diajak cerita. Rifky bruh yang 
sangat jauh disana, sering dijuluki ebong karena sifatnya yang liar kalau 
dimakassar, sifatnya tidak berubah sejak sma selalu absurd dan berbahaya 
terkadang. Keberadaan teman-teman PRIMUS sangatlah berharga bagi 
saya. Semoga persahabatan kita tetap kuat hingga akhir meskipun kita 
jarang bertemu karena sulitnya menyamakan jadwal. 
13. Teman-teman Lost in Maros Mashita, Yanti, Jenny dan Rani tanpa kalian 
kita tidak bisa lulus bareng-bareng. Tim yang dipenuhi orang -orang yang 
gigih dalam mengejar skripsi dari bersama-sama berjuang mencari 
pembimbing, mengurus persiapan proposal dan skripsi hingga mengantar 
surat bareng dan akhirnya sempat nyasar. Cerita singkat kita akan terus 
diingat dan semoga kita sukses bersama juga. 
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Ardi Riyanto Rum, E13113016. "Kebijakan Soft Diplomacy Republik Rakyat 
Tiongkok Dalam Peningkatan Hubungan Bilateral Dengan Amerika Serikat" 
dibawah bimbingan Patrice Lumumba, selaku pembimbing I, dan Ishaq 
Rahman selaku pembimbing II, pada Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan soft diplomacy Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT) dalam hubungan bilateralnya dengan Amerika Serikat. secara 
spesifik penelitian ini bertujuan untuk , mengetahui (1) Dasar kebijakan soft 
diplomacy RRT (2) wujud kebijakan soft diplomacy RRT di Amerika Serikat 
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode 
analisis deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan fakta tentang kebijakan 
soft diplomacy RRT di Amerika Serikat dalam peningkatan hubungan bilateralnya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalaha metode berbasis tela ah 
pustaka ), yang bersumber dari berbagai literatur, seperti buku-buku, jurnal-jurna l, 
artikel, surat kabar harian, dan internet yang terkait dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan teknik analisis data 
kualitatif, yang menganalisa dasar kebijakan soft diplomacy RRT dan wujud 
kebijakan soft diplomacy RRT di Amerika Serikat. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa RRT dan Amerika Serikat merupakan 
negara yang menganggap pentingnya kerjasama. Salah satu cara meningkatkan 
hubungan bilateral tersebut, RRT menggunakan sarana soft diplomacy. soft 
diplomacy yang digunakan oleh RRT dalam rangka meningkatkan hubungan 
bilateral dengan Amerika Serikat meliputi pendekatan kebudayaan dan penerapan 
nilai - nilai yang dianut RRT yang kemudian diterapkan di Amerika Serikat. 
 
Kata Kunci: Kebijakan Luar Negeri, Soft Diplomacy, Peaceful Rise, Budaya, Nilai, 











Ardi Riyanto Rum, E13113016. “China's Soft Diplomacy Policy Under the 
Improvement of their Bilateral Relations with United States of America”, 
under the guidance of Patrice Lumumba, as the Supervisor I, and Ishaq 
Rahman, as the Supervisor II, Department of International Relations, Faculty 
of Social and Political Sciences, Hasanuddin University.  
This research aims to describe the role of China's soft diplomacy in their bilateral 
relations with United States of America. Specifically, this research aims to identify 
(1) Background of China's soft diplomacy (2) form of China's Soft Diplomacy.  
The method of this research is analytical descriptive that aims to describe the facts 
about China's Soft Diplomacy Policy in United States of America Under their 
Bilateral Relations. Technique of data collection that used by the writer is the 
method that based on documents and internet, or usually known as library research, 
taken from many literatures, such as books, journals, articles, newsletters, and 
internet, that related to this research. In this research, the writer also use qualitat ive 
technique of data analysis, that analyze background and the form of China's soft 
diplomacy in United States of America. 
The result of this research shows that both China and United States of America 
realize the importance of cooperation within them. One of the way to increase their 
bilateral relations is through soft diplomacy. kinds of soft diplomacy that used by 
China in order to improve their bilateral relations with United States of America 
through cultural approach and value that been uphold by the Chinese people 
 
Keywords: Foreign Policy, Soft Diplomacy, Peaceful Rise, Culture, Value, People's 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, kegiatan diplomasi telah menjadi Trend dalam menjalin 
hubungan antarnegara. Peningkatan frekuensi diplomasi ini dipercaya merupakan 
usaha masing- masing negara untuk menjaga kestabilan dan perdamaian dunia dari 
adanya konflik berkepanjangan. Kegiatan diplomasi ini juga selain ditujukan untuk 
menjaga hubungan baik antarnegara, individu maupun kelompok, juga dapat 
digunakan untuk mencapai kepentingan nasional. Peningkatan kebutuhan ini 
mendorong setiap negara untuk melakukan kerjasama dengan negara lain karena 
adanya keterbatasan yang dimiliki oleh negara tersebut. 
Dalam praktiknya, diplomasi dapat dilakukan melalui perwakilan diplomatik, 
seperti diplomat, Duta Besar, konsulat ataupun melalui pertemuan dan juga 
kegiatan internasional berupa konferensi, forum internasional ataupun perlombaan 
internasional. Kegiatan diplomasi ini digunakan untuk membangun dan menjaga 
hubungan baik antarnegara, kelompok maupun individu dalam mencapai 
kepentingannya masing-masing. 
Dalam perkembangannya, praktik diplomasi juga telah mengalami 
transformasi yang signifikan, dimana terjadi perubahan pola diplomasi Hard Power 
yang cenderung menggunakan Ekonomi dan Militer sebagai Instrumennya, menuju 
Soft Power yang menggunakan unsur Sosial dan Budaya sebagai instrumennya. 
Penggunaan Hard Power dan Soft Power dalam diplomasi inilah yang umumnya 
disebut dengan Hard Diplomacy dan Soft Diplomacy. Adanya transformasi ini 
 
 
dipercaya merupakan usaha negara untuk menghindari konflik karena Soft 
Diplomacy dipercaya merupakan pendekatan yang lebih “Lunak” dibandingkan 
dengan Hard Diplomacy yang dapat menekankan elemen – elemen kekerasan. 
Soft Power ini merupakan konsep yang pertama kali dicetus oleh Joseph Nye. 
Soft Power sendiri diartikan oleh Joseph Nye sebagai “The Ability to get what you 
want through attraction rather than coercion or payment”.1 Dalam penjelasan oleh 
Joseph Nye tersebut, pada hakekatnya, Soft Power merupakan suatu pendekatan 
yang menekankan pada instrument Kebudayaan dan nilai yang digunakan untuk 
menarik hati dan perhatian masyarakat dan negara lain, demi mencapai kepentingan 
nasional suatu negara. Dalam konteks diplomasi, penggunaan Soft Power telah 
mengalami peningkatan, inilah yang kemudian umumnya dikenal dengan Soft 
Diplomacy.  
Melihat adanya perkembangan dalam diplomasi dan munculnya Soft 
Diplomacy dalam diplomasi, Republik Rakyat Tiongkok (RRT) juga melakukan 
adaptasi terhadap perkembangan tersebut dan mencoba membangun Soft 
Diplomacyrnya. Perkembangan Soft Diplomacy di RRT dipercaya merupakan 
respon terhadap besarnya pengaruh Amerika Serikat di dunia dalam konteks Soft 
Diplomacy dan adanya komitmen RRT untuk membangun RRT* dalam kerangka 
“Peaceful Rise”, dimana RRT berusaha mencapai kepentingan nasionalnya tanpa 
menciptakan Konflik.2 Pembangunan Soft Diplomacy RRT dalam kerangka 
                                                                 
1 Joseph S. Nye, 2004, Soft Power: The Means to Success in World Politics, 
https://www.foreignaffairs.com/reviews/capsule-review/2004-05-01/soft-power-means-success-
world-politics. Diakses pada 19 Desember 2016. 
2 Suisheng Zhao, 2008, China – US Relations Transformed: Perspectives and Strategic 
Interactions, New York: Routledge, Hal. 23. 
 
 
“Peaceful Rise”, sejalan dengan pemikiran Deng Xiaoping yang dalam Rapat 
Dewan Umum PBB tahun 1974 menyatakan bahwa: 
“If one day China should...play the tyrant in the world, and everywhere 
subject others to her bullying, aggression and exploitation, the people of 
the world should...expose it, oppose it and work together with the 
Chinese people to overthrow it”.3  
 
Hal ini menunjukkan komitmen RRT untuk menjalankan politik luar 
negerinya dengan menghindari konflik seminimal mungkin.  
Istilah Soft Diplomacy bagi masyarakat RRT sesungguhnya merupakan hal 
yang dianggap “baru”. Hal ini terjadi dikerenakan pelaksanaan kebijakan luar 
negeri maupun diplomasi RRT cenderung menggunakan instrument militer dan 
ekonomi di masa lampau. Dorongan untuk memajukan Soft Diplomacy  pertama 
kali disampaikan oleh Presiden Hu Jintao pada kongres ke – 17 Partai Komunis 
RRT pada tahun 2007 dimana Hu Jintao menyampaikan bahwa:  
In the present era, culture has become a more and more important 
source of national cohesion and creativity and a factor of growing 
significance in the competition in overall national strength, and the 
Chinese people have an increasingly ardent desire for a richer cultural 
life. We must keep to the orientation of advanced socialist culture, bring 
about a new upsurge in socialist cultural development, stimulate the 
cultural creativity of the whole nation, and enhance culture as part of 
the soft power of our country to better guarantee the people's basic 
cultural rights and interests, enrich the cultural life in Chinese society 
and inspire the enthusiasm of the people for progress.4 
 
                                                                 
3 “Deng Xiaoping’s Speech at the Special Session of U.N. General Assembly on April 1974”, 
https://www.marxists.org/reference/archive/deng-xiaoping/1974/04/10.htm, Diakses pada 
tanggal 19 Desember 2016 
4 “Hu Jintao’s Report at 17th Party Congress”,  




Pandangan Hu Jintao ini, kemudian menginspirasi masyarakat RRT untuk 
meningkatkan Soft Diplomacynya untuk bersaing di arena Internasional. Karena 
se*sungguhnya RRT dapat dikatakan sebagai negara yang memiliki banyak 
keberagaman budaya yang dapat mereka gunakan sebagai sarana Soft 
Diplomacynya. 
Dalam Perkembangannya, RRT telah berusaha untuk melakukan berbagai 
pendekatan sebagai bentuk Soft Diplomacynya dan menunjukkan hasil yang positif. 
Hal ini dibuktikan dengan terpilihnya pencipta novel asal RRT bernama Gao 
Xingjian sebagai peraih nobel atas literaturnya, munculnya beberapa aktor terkenal 
asal RRT yang bermain di Hollywood di antaranya Jackie Chan dan Jet li, 
terpilihnya RRT sebagai tuan rumah Olimpiade Musim Panas pada tahun 2008 yang 
dinamakan Olimpiade Beijing.5 
Selain di bidang kebudayaan, RRT juga mengalami peningkatan yang positif 
di bidang pendidikan dan pariwisata. Peningkatan ini dibuktikan dengan 
meningkatnya angka pendaftaran siswa asing di RRT sebanyak tiga (3) kali lipat 
dari angka 36.00 hingga 110.000 dalam dekade terkakhir.6 Peningkatan jumlah turis 
yang berdatangan di RRT juga meningkat sebanyak 17 juta orang per tahunnya. 7 
Hal ini dipercaya karena tingginya angka wisatawan yang berdatangan ke RRT 
untuk melihat Panda yang merupakan hewan yang hanya ditemukan di RRT dan 
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juga keindahan serta keajaiban alam yang ada di RRT, layaknya Tembok Besar 
China.  
Selain itu, RRT juga mendirikan Institusi Konfusius di seluruh dunia dan 
terdapat 64 Institusi di Amerika Serikat yang tersebar di 37 negara bagian.8 Institus i 
konfusius bertujuan untuk mengajarkan dan memberikan pemahaman terkait 
Bahasa dan budaya yang dimiliki RRT.9 
Dalam perspektif RRT, kegiatan Soft Diplomacy yang dilakukan terhadap 
Amerika Serikat tidak hanya bertujuan untuk mencapai kepentingan RRT di 
Amerika Serikat secara damai dan terhindar dari konflik, melainkan, kebijakan ini 
merupakan bagian dari usaha RRT untuk mengembalikan dan memperkuat 
hubungan kedua negara pasca perang dingin dan kejadian Tiananmen pada tahun 
1989.  
 Dalam usaha RRT untuk menghindari konfrontasi dengan Amerika Serikat, 
RRT menciptakan usaha pencegahan dalam kerangka diplomasi dan kebijakan luar 
negerinya. Langkah tersebut bertujuan untuk menjaga “Image” RRT di arena 
Internasional. Untuk menjaga citra RRT di arena Internasional khususnya menjaga 
hubungannya dengan Amerika Serikat, RRT menciptakan dua konsep yang dikenal 
dengan “Peaceful Rise” yang pertama kali diperkenalkan oleh Zheng Bijian dalam 
pidatonya di Forum Boao pada tahun 2003 dan “A World of Harmony” yang 
                                                                 
8Michael Chiu, 2010, Map of Confucius Institutes in the U.S., 
http://uschina.usc.edu/w_usct/showarticle.aspx?articleID=14774&AspxAutoDetectCookieSuppor
t=1, Diakses pada tanggal 20 Desember 2016. 
9 Joseph S. Nye, 2005, loc cit. 
 
 
diperkenalkan oleh Hu Jintao pertama kali di Dewan Umum PBB pada tahun 
2005.10 
Dalam perspektif Amerika Serikat, Amerika memandang bahwa kerjasama 
dalam hubungan RRT – Amerika adalah hal yang penting. Karena Department of 
State Amerika Serikat, menyatakan dalam situs resminya, bahwa mereka berusaha 
menciptakan hubungan yang positif, kooperatif dan komprehensif dan mencoba 
mencari pemecahan masalah di sektor dimana kedua negara rentan akan 
ketidaksepahaman.11 Dalam kerangka hubungan bilateral, Amerika juga terbuka 
atas bentuk kerjasama yang diciptakan oleh RRT untuk menciptakan perdamaian 
dan menghindari konflik.12  
Melihat perkembangan tersebut, RRT telah berusaha memainkan peran 
strategisnya dalam memainkan kapasitas diplomasinya dengan mengutamakan Soft 
Diplomacy dalam kerangka hubungan bilateral dengan Amerika Serikat di era 
modernisasi ini. Usaha ini telah dilakukan dalam pendekatannya melalui Soft 
Diplomacy RRT di Amerika Serikat, Meskipun dalam praktiknya, RRT tetap 
menghadapi tantangan dalam menjalankannya. Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka penulis tertarik untuk mengangkat judul yang membahas tentang “Kebijakan 
Soft Diplomacy Republik Rakyat Tiongkok dalam Peningkatan Hubungan Bilatera l 
dengan Amerika Serikat”. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis befokus pada kebijakan Soft Diplomacy RRT 
pada kurun waktu 2010 hingga 2016 dalam meningkatkan hubungan 
Diplomatiknya dengan Amerika Serikat. Dengan batasan tersebut dan agar 
penilitian ini terarah maka penulis merumuskan dua (2) rumusan masalah dalam 
penelitian ini, antara lain: 
1. Apa yang mendasari kebijakan Soft Diplomacy Republik Rakyat Tiongkok 
(RRT) di Amerika Serikat (AS)? 
2. Bagaimanakah Wujud kebijakan Soft Diplomacy Republik Rakyat Tiongkok 
(RRT) di Amerika Serikat (AS)? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini diciptakan dengan tujuan yaitu: 
a. Untuk mengetahui dasar kebijakan Soft Diplomacy Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT) di Amerika Serikat (AS) 
b. Untuk mengetahui Wujud kebijakan Soft Diplomacy RRT di Amerika Serikat 
(AS). 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 
ide untuk nantinya dapat diaplikasikan demi kebaikan bangsa dan Negara. 
 
 
b. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat sebagai informasi dan 
referensi bagi pelajar ilmu hubungan internasional terkait isu diplomasi dan 
dinamika hubungan bilateral antara RRT dan Amerika Serikat. 
D. Kerangka Konseptual 
Dalam tulisan ini, penulis menggunakan teori diplomasi yang juga merupakan 
fokus utama dari penelitian ini. Dalam melihat hubungan bilateral antara RRT dan 
AS, pastinya ada beberapa metode pendekatan yang digunakan oleh kedua negara 
utamanya RRT dalam pencapaian kepentingan nasionalnya di negara lain. Salah 
satu metode yang dapat dilakukan ialah sarana diplomasi. Pelaksanaan diplomasi 
ini dipercaya merupakan cara yang paling efektif dalam melakukan pendekatan 
dengan negara lain dan dapat mengurangi konflik yang ada sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Sir Ernest Satow yaitu: 
Diplomasi adalah penggunaan dari kecerdasan dan kebijaksanaan untuk 
melakukan hubungan resmi antar pemerintah negara – negara merdeka, 
kadang – kadang juga dilakukan dalam hubungannya dengan negara – 
negara pengikutnya, atau lebih singkatnya lagi, pelaksanaan urusan 
tersebut dilakukan antara negara dengan cara damai.13 
 
Dalam perkembangannya, diplomasi juga telah mengalami transformas i 
karena sesungguhnya jika kita telaah secara historis, kegiatan diplomasi telah 
dilakukan sejak beberapa abad yang lalu. Pada era globalisasi ini, konsep dan teori 
terkait diplomasi mendapatkan perluasan dan muncullah istilah ataupun pemikiran 
yang dinamakan Multi – track Diplomacy yang merupakan kelanjutan dari First – 
track Diplomacy dan Second – Track Diplomacy yang awal nya digunakan sebagai 
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langkah Peacemaking dan Peacebuilding di kawasan Timur Tengah.14 Konsep ini 
awalnya diciptakan oleh Joseph Montville dan kemudian dikembangkan menjadi 
lima hingga Sembilan trek baru oleh Mcdonald dan Louise Diamond. 
Perkembangan ini dilakukan karena mengingat adanya perkembangan diplomasi 
dan bervariasinya aktor – aktor non – negara yang bermain di dalamnya. 
Beragamnya aktor non – negara dan berkembangannya isu yang bersifat non 
– tradisional, mendorong transformasi kegiatan diplomasi yang sebelumnya 
cenderung menggunakan unsur Hard Power dimana instrumennya meliputi 
Ekonomi dan Militer menuju penggunaan Soft Power dalam diplomasi yang 
instrumennya meliputi budaya, nilai, gagasan dsb. Lebih lanjut, Soft Diplomacy 
sendiri diartikan oleh Susanto Pudjomartono sebagai pertukaran gagasan, 
informasi, seni dan aspek – aspek kebudayaan lain antara negara dan bangsa, 
dengan harapan bisa menciptakan pengertian bersama.15 Dengan demikian, Soft 
Diplomacy dapat diartikan sebagai suatu praktik diplomasi yang menggunakan 
sarana ataupun pendekatan Soft Power yang mengedepankan sarana non – 
tradisional dalam pengaplikasiannya. 
Dalam perkembangannya, terjadi perubahan pola diplomasi Hard Power 
yang cenderung menggunakan Ekonomi dan Militer sebagai Instrumennya, menuju 
Soft Power yang menggunakan unsur Sosial dan Budaya sebagai instrumennya. 
Penggunaan Hard Power dan Soft Power dalam diplomasi inilah yang umumnya 
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disebut dengan Hard Diplomacy dan Soft Diplomacy. Adanya transformasi ini 
dipercaya merupakan usaha negara untuk menghindari konflik karena Soft 
Diplomacy dipercaya merupakan pendekatan yang lebih “Lembut” dibandingkan 
dengan Hard Diplomacy yang dapat menekankan elemen – elemen kekerasan. 
Konsep ini pertama kali dicetus oleh Joseph Nye. Soft Power sendiri diartikan 
oleh Joseph Nye sebagai “The Ability to get what you want through attraction 
rather than coercion or payment”.16 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Joseph 
Nye, Soft Power dapat diartikan sebagai suatu pendekatan yang menggunakan 
unsur Kebudayaan dan nilai untuk menarik hati dan perhatian masyarakat dan 
negara lain demi mencapai kepentingan nasional suatu negara. Jika dibandingkan 
dengan Hard Diplomacy, terdapat perbedaan yang cukup kontras antar keduanya 
dalam konteks pengaplikasian. 
Dalam memandang hubungan antara RRT – Amerika Serikat, kegiatan 
diplomasi sesungguhnya digunakan untuk menjalin hubungan bilateral dengan 
menghindari konflik dan mencapai kepentingan tertentu, sebagaimana yang telah 
diakatakan oleh Plano dan Olton bahwa: 
Hubungan kerjasama yang terjadi antara dua negara didunia ini pada 
dasarnya tidak terlepas dari kepentingan nasional masing-mas ing 
negara. Kepentingan nasional merupakan unsur yang sangat vital yang 
mencakup kelangsungan hidup bangsa dan negara, kemerdekaan, 
keutuhan wilayah, keamanan, militer,dan kesejahteraan ekonomi.17 
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17 Jack C. Plano dan Roy Olton, 1990, Kamus Hubungan Internasional, Bandung: CV 
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Dengan demikian, hubungan bilateral terjadi karena adanya kebutuhan yang 
ingin dicapai suatu negara dalam kerangka kepentingan nasional yang merupakan 
unsur vital dari keberlangsungan suatu negara. 
 
E. Metode Penelitian 
 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penulisan ini ialah tipe deskriptif 
analitik yaitu penelitian yang menggunakan pola penggambaran keadaan fakta 
empiris yang disertai argument yang relevan. Hasil uraian tersebut dilanjutkan 
dengan analisis yang berujung pada kesimpulan bersifat analitik. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran terkait kasus ataupun fenomena yang 
terjadi yang relevan dengan masalah penelitian. Metode penelitian deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan fakta terkait kebijakan Soft Diplomacy 
Republik Rakyat Tiongkok di Amerika Serikat  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode Library 
Research untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Data – 
data tersebut dapat didapatkan melalui buku, jurnal, artikel, dokumen, serta 
berbagai media terkait lainnya seperti situs resmi maupun surat kabar. Adapun 
bahan- bahan tersebut dapat diperoleh melalui: 
a. Situs Resmi RRT 
b. Perpustakaan Universitas Indonesia di Depok 
 
 
c. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin di Makassar 
d. Perpustakaan Ali Alatas Kementerian Luar Negeri di Jakarta 
e. Perpustakaan Centre for Strategic and International Studies (CSIS)  di Jakarta  
f. Perpustakaan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) di Jakarta 
g. MyAmerica Jakarta, Kedutaan Besar Amerika di Jakarta 
3. Sumber Data 
Dalam tulisan ini, penulis menggunakan data yang diperoleh melalui studi 
literatur seperti buku, jurnal, artikel, situs resmi, surat kabar, insititusi, lembaga 
terkait dan sumber pendukung lainnya. 
4. Teknik Analisis Data 
Penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif berupa data-data 
deskriptif dan data pendukung lainnya yang menunjukkan bentuk kebijakan Soft 
Diplomacy Republik Rakyat Tiongkok di Amerika Serikat. 
5. Metode Penulisan 
Dalam penelitian ini, metode penulisan yang digunakan adalah pola deduktif. 
Pola ini menggambarkan permasalahan secara umum, kemudian menarik 









GAMBARAN UMUM TENTANG SOFT DIPLOMACY DAN 
HUBUNGAN RRT – AMERIKA SERIKAT 
 
A. Soft Diplomacy RRT 
1. Dasar Soft Diplomacy RRT 
Dalam beberapa tahun terakhir, pembahasan terkait penerapan Soft Power 
dalam diplomasi yang diwujudkan dalam Soft Diplomacy di RRT telah menjadi 
perbincangan hangat tidak hanya bagi para petingginya dan elit politiknya, 
melainkan juga telah mejadi perbincangan di kalangan ilmuwannya. Sejak awal 
kemunculan konsep Soft Power yang diperkenalkan oleh Joseph Nye melalui 
bukunya yang berjudul Soft Power: The Means to Success in World Politics, 
berbagai negara tidak hanya Amerika Serikat mulai melakukan perkembangan 
terkait potensi Soft Power yang nantinya diimplementasikan ke dalam Soft 
Diplomacy mereka. 
Konsep Soft Diplomacy sendiri menjadi perhatian khusus bagi berbagai 
media dan publikasi di RRT sejak banyaknya wacana bahwa RRT telah memula i 
untuk memperhatikan Soft Diplomacynya. Tetapi, yang menjadi pertanyaan oleh 
berbagai ilmuwan di RRT saat ini ialah sejauh mana kapasitas RRT dalam 
mengaplikasikan Soft Diplomacynya dan bagaimana mereka 
mengaplikasikannya.  
Berdasarkan sejarah, konsep Soft Diplomacy di RRT bermula pada dekade 
awal di abad 21 ini tepatnya bermula pada tahun 1993 ketika Wang Huning, 
 
 
salah satu anggota dari Partai Komunis Cina dan Kepala Bagian Penelitian dan 
Kebijakan, memperkenalkan teori yang diperkenalkan oleh Joseph Nye ke RRT. 
Pada tahun 1992 ketika RRT mulai menyadari bahwa adanya inflitrasi yang 
dilakukan oleh pihak Amerika Serikat dalam bentuk inflitrasi ideologi melalui 
“Paham Amerika” atau “Nilai – Nilai” berbasis Amerika. Paham tersebut 
dipercaya menyaingi “Nilai – Nilai” yang dianut oleh RRT dalam beberapa 
dekade terakhir.18 
Nilai yang dimaksud oleh Wang Huning yaitu nilai tradisional Konfusius 
yang merupakan pedoman dasar masyarakat RRT dalam menjalani kehidupan 
sehari – harinya termasuk dalam kehidupan berkeluarga ataupun kehidupan 
dalam politik dan pemerintahan.  Penggunaan Soft Diplomacy dalam 
interaksinya dengan negara lain dipercaya karena adanya kesadaran rakyat 
maupun pemerintah RRT untuk mewujudkan kembali kepercayaan Konfusius 
bahwa setiap orang tiongkok dapat menjadi orang yang budiman, tahu aturan 
dan santun serta dapat menciptakan suasanan pemerintahan yang baik. 
Pemahaman Konfusius kemudian menjadi landasan dari Soft Diplomacy 
RRT dan yang juga mendorong munculnya Peaceful Rise yang mengutamakan 
kebijakan yang tidak menciptakan konflik dan mendorong terbangunnya 
kebudayaan RRT. Nilai – nilai Konfusius yang menjadi pedoman dari 
pelaksanaan Soft Diplomacy RRT tersebut meliputi:  
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1. Ren, yang merupakan cinta kasih yang secara universal dan tidak 
mementingkan diri sendiri melainkan orang lain 
2. Yi, yang merupakan jiwa kebenaran atau pribadi luhur 
3. Li, yang merupakan unsur kesusilaan, sopan santun, dan budi pekerti 
4. Ci, yang merupakan jiwa kebijaksanaan, pengertian dan kearifan 
5. Xin, yang merupakan jiwa kejujuran, kepercayaan dan loyal.19 
Ke-lima poin tersebut juga menjelaskan pola perilaku RRT sejak masa 
pemerintahan Deng Xiaoping hingga Xi Jinping. Pemerintah mulai menjaga 
Image mereka dengan menciptakan suasana damai dengan negara lain utamanya 
Amerika. Salah satu cara untuk menjaga image dan hubungan mereka dengan 
negara lain ialah menunjukkan kualitas Soft Diplomacynya yang berlandaskan 
dengan nilai Konfusius tersebut. 
Secara historis, Pembahasan Soft Diplomacy RRT dalam jajaran 
pemerintahan RRT dan pengembangan kebudayaannya,  pertama kali dibahas 
pada konggres ke 16 Partai Komunis Cina pada tahun 2002 yang bertemakan 
"Build a Well-off Society in an All-Round Way and Create a New Situation in 
Building Socialism with Chinese Characteristics"  dimana isu budaya sangat 
penting dalam peningkatan Soft Diplomacy RRT.20 Pada konggres tersebut, 
Presiden Jiang Zemin mengatakan bahwa: 
“Socialist spiritual civilization is an important attribute of 
socialism with Chinese characteristics. Basing ourselves on 
China's realities, we must carry forward the fine tradition of our 
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national culture and absorb the achievements of foreign cultures 
in building socialist spiritual civilization. We should unceasingly 
upgrade the ideological and ethical standards as well as the 
scientific and cultural qualities of the entire people so as to provide 
a strong motivation and intellectual support for the modernization 
drive.”21 
 
Dalam penjelasannya, Jiang Zemin mengatakan bahwa perkembangan dan 
reformasi budaya sangatlah diperlukan karena pembangunan budaya 
berkarateristik RRT dapat mendorong perkembangan RRT dan peningkatan 
standar dalam bidang budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi sangatlah penting 
dalam era modernisasi ini. Pidato yang dibawakan oleh Jiang Zemin ini 
menggambarkan komitmen RRT untuk meningkatkan kualitas Soft 
Diplomacyrnya sejak saat itu. Hal ini merupakan bukti Soft Diplomacy RRT 
karena jika dikaitkan dengan konsepsi Joseph Nye, dapat dikatakan bahwa Soft 
Diplomacy juga merupakan suatu pendekatan yang tidak melalui langkah koersif 
melainkan pendekatan yang dapat mengambil hati masyarakat. Jika kita 
mengaitkan konteks tersebut dengan pidato Jiang Zemin, budaya, ilmu 
pengetahuan dan teknologi dapat diklasifikasikan sebagai bagian dari Soft 
Diplomacy RRT sejak budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi bukanlah bagian 
dari pendekatan Hard Diplomacy yang meliputi militer dan ekonomi. 
Lebih lanjut, pembahasan terkait Soft Diplomacy di RRT juga disampaikan 
oleh Presiden Hu Jintao Konggres Nasional Partai Komunis Cina pada tahun 
2007 dimana beliau mengatakan bahwa: 
“In the present era, culture has become a more and more important 
source of national cohesion and creativity and a factor of growing 
significance in the competition in overall national strength, and the 




Chinese people have an increasingly ardent desire for a richer 
cultural life. We must keep to the orientation of advanced socialist 
culture, bring about a new upsurge in socialist cultural 
development, stimulate the cultural creativity of the whole nation, 
and enhance culture as part of the soft power of our country to 
better guarantee the people's basic cultural rights and interests, 
enrich the cultural life in Chinese society and inspire the 
enthusiasm of the people for progress.”22 
 
Dalam pidatonya tersebut, Hu Jintao menjelaskan bahwa nilai – nilai yang 
dianut oleh masyarakat RRT yaitu sosialis, komunis dan konfusius adalah hal 
yang sangat penting dan dalam perkembangan RRT saat ini diperlukannya usaha 
untuk mempromosikan budaya RRT kedunia. Untuk menjunjang hal tersebut, 
diperlukannya kretifitas yang dimiliki oleh rakyat RRT untuk mencapai 
kepentingan RRT. 
Dalam kaitannya dengan Soft Diplomacy RRT, dalam laporan tersebut Hu 
Jintao secara eksplisit mengutakaran serta membuat referensi terhadap konsepsi 
Soft Diplomacy dengan mengatakan “enhance culture as part of the soft power 
of our country to better guarantee the people's basic cultural rights and 
interests”.23 Penjelasan tersebut membuat dokumen yang dihasilkan pada 
konggres Nasional Partai Komunis Cina ke – 17 sebagai referensi dasar penelit i 
dan menandakan awal penggunaan terminologi “Soft Diplomacy” dalam sejarah 
RRT. 
Penjelasan lebih detail terkait kebijakan Soft Diplomacy RRT kemudian 
dijelaskan dalam sebuah artikel yang diekeluarkan oleh Liu Yunshan yang 
merupakan Kepala Departemen Publikasi Partai Komunis Cina setelah 
                                                                 




diadakannya konggres ke-17 tersebut. Dalam artikelnya, Liu Yunshan 
menjelaskan bahwa kebijakan Soft Diplomacy RRT haruslah berdasarkan dua 
(2) elemen yaitu nilai dasar sosialis dan nilai dasar konfusius. Berdasarkan 
penjelasan dari Liu Yunshan tersebut, memperkuat asumsi bahwa dalam 
menjalankan politik luar negerinya, RRT menjadikan Konfusius sebagai dasar 
pemikiran.24  
Melihat nilai sosialis yang dimaksudkan oleh Hu Jintao dan Jiang Zemin, 
timbul berbagai perbedaan pendapat antara para pemikir di RRT. Tetapi pada 
konggres Nasional Partai Komunis Cina ke – 18 pada tahun 2012, Hu Jintao 
menjelaskan bahwa:  
“socialist core values include prosperity, democracy, civilisation 
harmony as important for nation-building; freedom, equality, 
justice, rule of law as important for the construction of an ideal 
society; and patriotism, respect for work, faith, friendship  as moral 
standards for nationals.”25 
 
Penjelasan tersebut kemudian memberikan gambaran yang jelas bahwa 
sosialis yang diterapkan di RRT ialah sosialis yang menjunjung tinggi nila i 
kesejahteraan rakyat, demokrasi, keadilan dan keharmonisan dalam bernegara. 
Dalam kaitannya dengan nilai yang dianut oleh Amerika Serikat, nilai sosialis 
tersebut tampak lebih sempurna dan seharusnya RRT tidak harus menaruh 
perhatian lebih atau ketakutannya terhadap Amerika dengan nilai tersebut. 
Dalam arena internasional, kompetisi Soft Diplomacy sesungguhnya tidak 
hanya berbicara terkait kompetisi budaya melainkan nilai. Dalam proses 
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perkembangan Soft Diplomacy RRT, RRT tidak hanya berjuang untuk 
membangun Soft Diplomacynya tetapi juga berusaha melemahkan Soft 
Diplomacy negara – negara barat. Menurut beberapa peneliti layaknya Zhan 
Dexiong, nilai sosialis dan konfusius RRT merupakan kebalikan dari paham 
milik Amerika.26 Menurut pandangan Liu Jia, nilai komunis ataupun sosialis 
yang juga dipegang oleh RRT tidak dapat bersaing bahwa tidak memilik i 
relevansi dengan perkembangan dunia saat ini.27 Sulit berkembangnya nila i 
tersebut saat ini menjelaskan bahwa satu – satunya sumber Soft Diplomacy RRT 
ialah budaya meskipun menurut Joseph Nye, nilai politik dan kebijakan luar 
negeri juga merupakan unsur yang penting dalam Soft Diplomacy. Liu Jia 
melanjutkan bahwa nilai kebudayaan yang dimiliki oleh RRT yaitu Konfusius 
telah memiliki pengaruh yang besar tidak hanya di Jepang dan Korea melainkan 
di Asia Tenggara dan negara yang bertetangga dengan RRT.28 
 Nilai lain yang menjadi Soft Diplomacy RRT selain sosialis dan 
konfusius, ialah paham marxis.29 Banyak yang berpendapat bahwa paham 
marxis yang tidak relevan dengan Soft Diplomacy sejak Joseph Nye telah 
menekankan bahwa Soft Diplomacy bukanlah pendekatan yang koersif yang 
menggunakan militer ataupun ekonomi dan jika kita kaitkan, marxis merupakan 
suatu paham yang sangat dekat dengan ekonomi. 
Tetapi, berdasarkan beberapa artikel, RRT memiliki versinya tersendir i 
dalam mengonsepsikan marxis. Hal ini telah dibuktikan dalam pencapaian RRT 
                                                                 






dengan tingginya angka pertumbuhan ekonomi dan standar hidup 
masyarakatnya serta menjadi Negara terbesar dalam kekuatan ekonomi kedua 
setelah Amerika Serikat, memainkan peran penting dalam krisis ekonomi tahun 
2008 dan berhasi menyukseskan Olympic Games di tahun 2008 dan Shanghai 
Expo di tahun 2010.30 
Berdasarkan Liu Jia, Marxisme yang dimiliki oleh RRT tidak hanya 
berfokus pada ekonomi tetapi juga terfokus ke budaya.31 Karena hal ini telah 
menjadi pedoman Partai Komunis Cina untuk mepertahankan konsistensi serta 
menumbuhkan nilai moral serta edukasi dalam membangun RRT. Melalui nila i 
marxis yang pegang oleh Partai Komunis Cina, mereka juga berusaha 
menumbuhkan nilai dinamisme dalam bermasyarakat dan nilai keterbukaan 
untuk belajar dan berkembang. 
Melihat adanya tantangan yang akan dihadapi utamanya yang berasal dari 
Amerika Serikat, pada Oktober 2010, Partai Komunis Cina merumuskan rencana 
5 tahunannya yang ke – 12 yang mencakup tahun 2011 – 2015 dimana dalam 
artikel 9, rumusan tersebut memperhatikan adanya pentingnya perkembangan 
kebudayaan yang dimiliki RRT dan peningkatan Soft Diplomacy RRT melalui 
budaya tradisional, inovasi, produk budaya dan media.32 
Perkembangan yang dialami oleh RRT dalam konteks Soft Diplomacynya 
merupakan bukti konkrit bahwa RRT telah melakukan perubahan yang sangat 
besar sejak era reformasi di tahun 1978 dimana RRT lebih menggunakan milite r 
                                                                 
30 Ibid 
31 Ibid, Hal 7 




dan ekonomi dalam dunia diplomasinya. Tetapi konsep Soft Diplomacy 
sesungguhnya bukanlah hal baru di RRT karena ide yang membentuk Soft 
Diplomacy yaitu pendekatan yang tidak bersifat koersif, telah dijalaskan dalam 
beberapa filosofi RRT diantaranya Konfisius dan salah satu pemikir terdahulu 
RRT yaitu Mencius.  
Dalam perkembangannya, Soft Diplomacy RRT tidak hanya didasari oleh 
nilai – nilai tradisional yang dianut oleh masyarakat RRT, melainkan adanya 
dorongan berupa komitmen RRT untuk menciptakan lingkungan dunia yang 
aman dan damai sejak tahun 1974. Komitmen RRT dalam menjaga perdamaian 
dunia, ini diawali dengan adanya pernyataan Deng Xiaoping dalam Rapat 
Dewan Umum PBB tahun 1974 menyatakan bahwa: 
“If one day China should...play the tyrant in the world, and 
everywhere subject others to her bullying, aggression and 
exploitation, the people of the world should...expose it, oppose it 
and work together with the Chinese people to overthrow it.”33 
 
Pernyataan tersebut menggambarkan komitmen RRT tidak hanya untuk 
memperbaiki Image tetapi juga untuk menjaga perdamaian dan hubungan baik 
RRT dengan negara lain. Penjagaan hubungan baik ini dibuktikan dengan 
dibangunnya hubungan baik RRT dengan negara lain serta menghidari kebijakan 
yang dapat menimbulkan konflik. 
Perkembangan RRT menuju perilaku yang damai dan non-konfrontat if, 
dimulai ketika munculnya diskusi terkait konsep China’s Rise pada tahun 
                                                                 




1995.34 Konsep China’s Rise sendiri, merupakan dasar dari munculnya konsep 
baru yang dikenal dengan Peaceful Rise yang kemudian menjadi acuan utama 
dalam melihat kebijakan luar negeri RRT. Peaceful Rise ini menggambarkan 
komitmen RRT untuk mengembangkan Soft Diplomacynya serta komitmen RRT 
untuk menciptakan dunia yang harmoni dan damai.  
Peaceful Rise pada awalnya secara resmi diperkenalkan pada tahun 2003 
dimana Zheng Bijian mengemukakan idenya terkait Peaceful Rise di Boao 
Forum saat itu.35 Kemunculan Peaceful Rise ini disambut baik oleh para 
pemimpin RRT dan kemudian dikenal juga dengan istilah Peaceful 
Development. Dalam penjelasannya Zheng Bijian mengemukakan bahwa 
keberadaan Peaceful Rise ini menunjukkan konsistensi RRT untuk menjaga 
perdamaian dunia dan tidak akan menimbulkan rasa takut serta ancaman ke 
negera lain.36 Wen Jiabao  pada tahun 2004 juga mengemukakan bahwa China’s 
Rise “will not come at the cost of any other country, will not stand in the way of 
any other country, nose a threat to any other country”.37 Penjelasan tersebut 
membuktikan bahwa Peaceful Rise yang menjadi salah satu landasan Soft 
Diplomacy RRT, sejalan dengan pemikiran para pemikir RRT serta pandangan 
Joseph Nye terkait hal tersebut. Keberadaan konsep ini juga memperkuat 
kedudukan RRT dalam pengembangan Soft Diplomacynya dengan berbagai 
macam usaha yang telah berusaha dicapai oleh RRT hingga hari ini. 
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Berdasarkan Think Tanks yang ada di Shanghai, Peaceful Rise 
sesungguhnya merupakan tahap lanjut dari Three Represents Theory yang 
diciptakan Jiang Zemin pada tahun 2001.38 Dimana hal tersebut selain 
menggambarkan perkembangan perekonoman RRT, juga menggambarkan 
perilaku damai masyarakat RRT yang dilandasi oleh nilai – nilai tradisional RRT 
yaitu perdamaian, kasih sayang dan budaya. Dalam bukunya berjudul Peaceful 
Rise of China yang dipublikasikan pada tahun 2004 oleh Xia liping dan Jiang 
Xiyuan, nilai tradisional RRT kembali ditekankan sebagai nilai yang penting 
dalam membangun RRT kedepannya.39 Dalam buku tersebut juga dijelaskan 
bahwa RRT harus memiliki landasan dalam kebijakan luar negerinya yang 
berbasis pada budayanya. Landasan tersebut haruslah mengandung nilai – nila i 
yang menjunjung perbedaan, perdamaian dan kemanusiaan sebagaimana paham 
yang diperkenalkan oleh Konfusius.  
Menurut pendapat Xia Liping, elemen yang sesungguhnya menjadi dasar 
dari Peaceful Rise tersebut ialah nilai – nilai budaya yang tertanam dalam diri 
rakyat RRT.40 Pendapat tersebut didasari oleh adanya nilai kerjasama, 
pembangunan dan budaya yang menjadi elemen utama yang membentuk 
Peaceful Rise tersebut. Konsep Peaceful Rise kemudian menjadi konsep yang 
diterima dengan baik oleh Rakyat RRT. Penerimaan ini dilandasi oleh tujuan dan 
dasar dari konsep tesebut yang menjunjung tinggi nilai budaya tradisional RRT, 
yaitu Konfusius. Pengaruh dari Konfusius ini dapat kita perhatikan memilik 
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pengaruh yang sangat besar dalam hidap rakyat RRT dimana segala konsep 
pemerintahan hidup mereka, haruslah berlandaskan nilai – nilai dasar konfusius 
yang berpegang teguh pada nilai perdamaian dan kasih sayang kepada sesama. 
Hal terakhir yang menjadi landasan dasar RRT dalam mengembangkan 
Soft Diplomacynya ialah adanya ketakutan RRT terhadap perkembangan 
Amerika Serikat setelah perang dingin. Ketakutan ini dipercaya dikarenakan 
paham –paham yang yang dianut oleh Amerika Serikat dapat menginfiltrasi nila i 
– nilai RRT yang berdampak pada berkurangnya nasionalisme dan kurangnya 
masyarakat RRT yang kemudian mempercayai nilai – nilai layaknya konfusius 
sebagai landasannya. Melihat besarnya perkembangan Soft Diplomacy Amerika 
Serikat, RRT juga terdorong untuk mengembangkan kapasitas Soft 
Diplomacynya untuk menghadapi pengaruh Amerika Serikat 
2. Tujuan Soft Diplomacy RRT 
Sejak awal diperkenalkannya Soft Diplomacy di kalangan masyarakat 
RRT, Soft Diplomacy sesungguhnya dibentuk berdasasarkan tujuan tertentu. 
Pengembangan isu Soft Diplomacy tidak hanya berlandaskan nilai – nilai serta 
komitmen yang ingin dicapai oleh RRT, melainkan adannya ketakutan yang 
dirasakan oleh pemerintah RRT yang mendorong pemerintah berserta rakyatnya 
untuk mulai menaruh perhatian mereka terhadap potensi Soft Diplomacynya. 
Ketakutan yang dialami oleh RRT dipercaya dilatarbelakangi oleh 
kegiatan yang dilakukan RRT di masa lampau. Dalam sejarah, RRT dikenal 
sebagai negara yang erat kaitannya dengan nilai – nilai kekerasan dan cenderung 
menggunakan Hard Diplomacy sebagai elemen utama dalam kebijakan luar 
 
 
negerinya. Adapun beberapa tindakan yang mendorong RRT untuk melakukan 
perubahan iyalah adanya pergesekan yang telah lama terjadi diantara Amerika 
Serikat dan Taiwan, kasus sengketa laut yang ada disekitar RRT, kejadian 
tianamen dan perang dingin membuat negara lain berpandangan bahwa RRT 
bukanlah negara yang dapat diajak kompromi dan bekerja sama dalam hal lebih 
baik. 
Citra yang terbentuk dikalangan masyarakat internasional inilah yang 
mendorong RRT untuk menciptakan suatu strategi guna mengembalikan dan 
memperbaiki pandangan negara lain terhadapnya. Pengembalian citra yang telah 
terbangun dikalangan masyarakat internasional bukanlah hal yang mudah karena 
pada masa itu, RRT tidak memiliki strategi dalam mengatasi isu tersebut. hal ini 
dapat terjadi karena RRT belum menaruh perhatiannya terkait isu non-
tradisional tersebut. 
Setelah menimbang kemungkinan dampak yang dapat dialami oleh RRT 
dan ancaman yang akan dihadapi oleh RRT di masa mendatang, maka, beberapa 
pemimping RRT layaknya Deng Xiaoping, Hu Jintao dan Jiang Zemin 
menciptakan suatu wacana adanya peningkatan Soft Diplomacy yang dimilik i 
oleh RRT. Soft Diplomacy yang ingin dibangun oleh RRT ini meliputi budaya, 
nilai poilitk dan kebijakan luar negerinya. Tetapi dalam konteks RRT, ketiga Soft 
Diplomacy tersebut haruslah berlandaskan nilai – nilai yang dianut oleh RRT 
yaitu paham sosialis dan konfusius. 
 
 
Ketiga unsur tersebut dipercaya dapat mendorong dan memperbaiki image 
buruk RRT didunia. Dalam segi budaya, RRT telah mencoba memanfaatkan 
budayanya sebagai unsur utama dalam pengaplikasian Soft Diplomacy RRT. 
Untuk mempromosikan atau memperkenalkan budaya tersebut, RRT 
menggunakan berbagai media untuk memperkenalkan budaya yang mereka 
miliki diantaranya yaitu, pertukaran kebudayaan, ferstival, film, musik dan 
pariwisata sejak tahun 2000an.41 
Menurut pemikiran RRT penggunaan budaya dapat memberikan pengaruh 
yang besar kepada pola pikir masyarakat internasional terhadap RRT. Perubahan 
pola pikir ini dipengaruhi oleh timbulnya rasa kecintaan dan simpati masyarakat 
internasional melihat RRT. Penggunaan budaya guna mempengaruhi orang lain 
dengan tidak menggunakan unsur kekerasan, sejalan dengan pemikiran 
Konfusius yang berpegang teguh pada nilai – nilai harmonisasi dan hubungan 
baik antar sesama dengan pemikiran Joseph Nye  
Dalam perkembangannya, Soft Diplomacy RRT dilihat sebagai suatu 
kebijakan luar negeri RRT untuk menarik hati masyarakat internasiona l 
utamanya hati para pemimpinnya. Soft Diplomacy tersebut dimaksudkan untuk 
meminimalisir pandangan buruk yang menggambarkan bahwa RRT merupakan 
negara yang memberikan ancaman ke negara lain dan dianggap berbahaya serta 
menunjukkan ke mata masyarakat internasional bahwa RRT memegang 
komitmennya untuk menciptakan lingkungan yang damai. 
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Dari segi domestik, keberadaan Soft Diplomacy dapat memperkuat nilai – 
nilai sosialis dan budaya tradisional RRT.42 Dalam konteks tersebut, Soft 
Diplomacy secara tidak langsung mendorong RRT untuk berkembang melalui 
sudut pandang baru. Soft Diplomacy dikatakan dapat mendorong perkembangan 
RRT melalui sudut pandang baru karena sebelum awal diperkenalkannya Soft 
Diplomacy kebijakan luar negeri RRT cenderung bersifat koersif dengan 
mengutamakan ekonomi dan militer sebagai senjatanya dalam melawan negara 
lain. Keberadaan Soft Diplomacy ini menciptakan suasana baru di RRT dan 
situasi dimana RRT mulai memperhatikan potensi Soft Power yang dimilikinya 
dibanding tahun – tahun sebelumnya. 
Selain untuk mendorong perkembangan RRT, keberadaan Soft Diplomacy 
juga dipercaya dapat meningkatkan moralitas rakyat RRT. Peningkatan 
moralitas ini timbul karena secara tidak langsung Soft Diplomacy juga kembali 
mengingatkan masyarakat RRT untuk selalu menimbang nilai – nilai dasar yang 
diperkenalkan oleh Konfusius sehingga keberadaan Soft Diplomacy tersebut 
dapat meningkatkan kebersamaan dan memperkuat pondasi kesatuan rakyat 
RRT. 
Menurut Xi Jinping, Soft Diplomacy merupakan tehnik untuk 
merealisasikan slogan Xi Jinping dalam membangun RRT yaitu “the Chinese 
dream of the great rejuvenation of Chinese Nation”.43 Slogan ini mengajakan 
rakyat RRT untuk bangga terhadap budaya dan identitas nasional mereka dan 
                                                                 




menunjukkan bahwa RRT adalah negara yang dapat bekerja sama dengan negara 
lain. Dalam kaitannya dengan Soft Diplomacy, dengan unsur budaya yang 
terkandung di dalamnya, Soft Diplomacy berperan sebagai media untuk 
memperkenalkan dunia budaya dan identitas rakyat RRT serta membangun opini 
public bahwa budaya RRT beserta ideologi yang dianutnya bukanlah hal yang 
berbahaya melainkan suatu hal yang patut untuk dicontoh dan dipelajari. 
Dalam konteks RRT, Soft Diplomacy merupakan bagian dari Peaceful 
Rise. Peaceful Rise awalnya diciptakan dengan tujuan untuk membangun 
struktur politik dan ekonomi internasional yang baru. Tetapi sering 
perkembangan waktu, Peaceful Rise dianggap sebagai suatu metode untuk 
merubah pola konfrontasi global saat ini dimana RRT tidak harus mengangka t 
senjata untuk memberikan pengaruh di dunia. Hal ini disebabkan oleh 
berkembangnya isu non – tradisional yang mengutamakan kerjasama bilatera l 
dan sifat non- konfrontasi untuk menyelesaikannya. 
Untuk itulah Peaceful Rise dalam pengaplikasianya mengutamakan 
pembangunan elemen Soft Diplomacy karena selain untuk menciptakan 
hubungan yang baik dengan negara lain, juga untuk mendapatkan pengakuan 
dan penghargaan secara internasional. Menurut Wen Jiabao, RRT dapat 
menggunakan keunikan budayanya untuk meningkatkan kapasitas Soft 
Diplomacynya.44 Tetapi, tugas terbesar yang akan dihadapi oleh RRT ialah 
“hegemoni” budaya yang dimiliki oleh Amerika Serikat yang memiliki pengaruh 
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yang luar biasa di dunia internasional dan dapat menjadi ancaman untuk 
kebudayaan RRT dan ideology yang mereka miliki. 
Jika kita melihat secara realistis, Peaceful rise ataupun Soft Diplomacy 
RRT pastinya memiliki dampak tersendiri terhadap hubungan RRT – Amerika 
Serikat. Melihat perkembangan Soft Diplomacy RRT, perkembangan ini 
kemudian tampak sebagai suatu “alat” untuk mengimbangi hegemoni yang 
dibentuk oleh Amerika Serikat saat ini. Sehingga meskipun secara nyata 
perbenturan budaya antara budaya yang dimiliki oleh RRT dengan budaya yang 
dimiliki oleh Amerika Serikat tidak menggunakan langkah yang dapat merusak 
secara fisik, perbenturan ini dapat kita anggap sebagai “perang budaya” yang 
dampaknya bersifat kasat mata dan memiliki pengaruh yang tidak kalah 
hebatnya dengan perang bersenjata. 
Untuk menghadapi persaingan Soft Diplomacy antara RRT dengan negara 
lain utamanya Amerika Serikat, pada awal tahun 2000an, RRT telah merancang 
beberapa strategi untuk mencapai tujuan utama RRT yaitu, membangun 
hubungan baik dengan negara lain dan membangun image baik RRT di hadapan 
dunia. Strategi ini dikenal dengan “Win – Win Relations” dimana Amerika, 
Afrika, Asia dan Negara Arab dapat memiliki hubungan baik dengan RRT.45 
Strategi ini salah satunya digunakan Presiden Hu Jintao pada pernyataannya di 
suatu konferensi bertemakan “An Open Mind for Win – Win Cooperation” tahun 
2005. Pada kesempatan tersebut, Hu Jintao menyatakan bahwa “Dialogue and 
                                                                 
45 Joshua Kurlantzick, 2007, Op cit, Hal. 43 
 
 
consultation . . . is an important avenue to win – win cooperation. . . [China] 
will only promote peace, stability and prosperity”. 46 
Pernyataan yang di sampaikan oleh Hu Jintao memberikan gambaran 
bahwa strategi yang dimaksudkan yaitu, RRT sebagai suatu negara yang 
berdaulat harus berteman dengan negara lain dan akan mendengar kebutuhan 
dan aspirasi negara lain tanpa melakukan intevensi ataupun tindakan yang 
dianggap dapat mengganggu kedaulatan negara lain.  
Salah satu strategi lainnya yang dilakukan ialah menggunakan Soft 
Diplomacy RRT untuk menunjukkan bahwa RRT tidak akan menjadi ancaman 
untuk negara lain. Salah satu usaha yang dilakukan ialah melakukan kegiatan 
kebudayaan berupa tur budaya dan pertunjukan budaya di beberapa negara. 
pertunjukan yang ditampilkan beragam dan juga bermakna layaknya salah satu 
kegiatan yang bernama “Voyage of Chinese Culture to Africa” atau sejarah 
Zheng He dan Cheng Ho yang menggambarkan RRT akan memperlakukan 
negara lain dengan baik dan penuh hormat tanpa adanya niat untuk melakukan 
kolonialisasi.47 Kegiatan lainnya ialah pertukaran budaya dengan negara maju 
ataupun negara berkembang yang sangat menunjukkan hasil yang baik. 
Pertukaran budaya ini berkontribusi atas meningkatnya popularitas Bahasa Cina 
dan Kajian terkait budaya RRT.  
Secara realitas, meskipun tujuan jangka panjang yang ingin dicapai oleh 
RRT melaui pengembangan Soft Diplomacynya ialah untuk berkompetis i 
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dengan negara – negara besar lainnya, Amerika Serikat tetap akan menjadi 
pesaing yang sangat berat bagi RRT. Hal ini dikarenakan kematangan kapasitas 
Soft Diplomacy yang dimiliki oleh Amerika Serikat sangatlah baik. Kematangan 
kapasitas yang dimiliki oleh Amerika telah dibuktikan dengan adanya Hegemoni 
Budaya yang diciptakan oleh Amereka melalui media. Kapasitas Amerika di 
bidang media dan jaringan internasional inilah yang mendorong produk budaya 
dan nilai – nilai yang dipegang oleh rakyat Amerika dapat tersebar dengan 
mudah. 
Hegemoni budaya yang diciptakan oleh Amerika memberikan ketakutan 
sendiri bagi pihak pemerintah RRT. Ketakutan ini dilandasi akan adanya 
pemikiran bahwa Amerika Serikat sedang mendominasi dunia menggunakan 
budayanya dan juga memberikan pengaruh ke rakyat RRT. Salah satu pengaruh 
yang ditakuti oleh RRT ialah paham – paham yang ada di Amerika menyebar ke 
generasi mudanya dan terpengaruh oleh gaya hidup rakyat Amerika. Ketakutan 
lainnya ialah budaya Amerika ini ditakutkan dapat menghapus budaya 
tradisional RRT yang telah mereka bangun dan berdampak pada menurunnya 
nasionalisme rakyatnya. Untuk itulah kesadaran RRT untuk membangun Soft 
Diplomacynya merupakan hal yang penting karena Soft Diplomacy saat ini, 
memiliki urgensitas yang setara dengan militer. 
Dari pemaparan diatas, maka tujuan Soft Diplomacy RRT dapat 
digambarkan untuk menjaga nama RRT dan mengimbangi pengaruh Amerika 
Serikat. Soft Diplomacy RRT juga bertujuan untuk meningkatkan kebudayaan 
dan nilai – nilai yang dimiliki oleh RRT. 
 
 
B. Hubungan RRT – Amerika Serikat 
1. Latar Belakang Hubungan RRT – Amerika Serikat 
Hubungan bilateral antara RRT dan Amerika Serikat merupakan salah satu 
“drama” terbesar dalam arena Internasional. Hubungan antara kedua negara 
tersebut dinilai memiliki pasang surut. Pasang surut tersebut, terjadi karena 
adanya sikap pesimistis antara kedua belah pihak. Sikap pesimistis ini muncul 
dari adanya pemikiran bahwa kebijakan yang dirancang oleh salah satu pihak 
dapat merugikan pihak yang lainnya. 
Amerika Serikat maupun RRT merupakan negara yang besar dengan 
potensi kekuatan nasional yang terhitung luar biasa. Dari segi ekonomi, kedua 
negara merupakan negara yang memimpin perekonomian saat ini. Dari segi 
militer, alutista kedua negara merupakan salah satu yang terbaik didunia. Dari 
segi budaya, budaya yang dimiliki kedua pihak telah memiliki pengaruh yang 
besar.  
Tetapi, dengan status yang dimiliki kedua negara tersebut, hubungan 
mereka cenderung bersifat kompetisi dibanding kerjasama. Hal ini dilandas i 
pemikiran kedua negara untuk saling menjatuhkan dan melebihi negara lainnya 
melaui berbagai sector. Layaknya manusia, dalam hubungan kedua negara ini 
timbul rasa cemburu jika negara lain telah unggul disalah satu sektor. 
Hubungan kedua negara dipercaya tidak dilatarbelakangi oleh kesamaan 
budaya melainkan niat kedua negara untuk membangun hubungan diplomatik 
dan kesamaan kepentingan yang ingin dicapai kedua negara tersebut. Jika kita 
 
 
menelisik lebih kepada kebudayaan yang dimiliki kedua negara, Amerika 
Serikat dan RRT memiliki perbedaan historis dan kebudayaan yang besar. 
Dari segi kebudayaan, Amerika Serikat sebagai salah satu negara yang 
memiliki populasi terbesar di dunia. Dikatakan sebagai negara yang cukup 
menerima paham multikultur tersebut, karena budaya – budaya yang ada di 
Amerika saat ini cukup banyak dipengaruhi oleh imigran – imgran yang masuk 
kedalamnya.48 
Tetapi, meskipun budaya Amerika cukup dipengaruhi oleh imigran 
tersebut. Dalam masyarakat Amerika, terdapat nilai yang dinamakan “American 
Way”. Dalam buku yang berjudul American Way: A Guide for foreigner in the 
United States yang dikarang oleh Gary Althen menyebutkan bahwa perilaku 
masyarakat Amerika Serikat sangat dipengaruhi oleh nilai dan budaya 
individualisme, kebebasan, kompetisi, kesetaraan, dan hal yang berbau privasi.49 
Jika kita membandingkan dengan nilai – nilai dan budaya yang dipegang 
oleh masyarakat RRT yang banyak dipengaruhi oleh konfusius, cukup berbeda. 
Masyarakat RRT digambarkan lebih menjunjung tinggi kolektifitas, melakukan 
komunikasi yang menghargai sesama, lebih menjunjung hirarki, kuat dengan 
nilai kekeluargaan dan harga diri yang tinggi. 
Perbedaan ini juga tampak pada perilaku sosial masyarakat dimana 
menurut buku berjudul An Introduction to Confucianism yang dikarang oleh 
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Xinzhong Yao, menggambarkan masyarakat RRT yang taat pada hirarki dimana 
yang tua harus menghormati yang muda, perilaku suami kepada istrinya dan 
kedudukan laki – laki diatas perempuan.50 Sedangkan, bagi Amerika Serikat 
yang menjunjung tinggi kebebasan, masyarakatnya hidup dengan hak dan 
kebebasan yang mereka yakini dan paham tradisionalistik yang mengedepankan 
laki – laki diatas perempuan cukup tidak relevan di masyarakat Amerika Serikat. 
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya gerakan feminism dan LGBT di Amerika 
Serikat. 
Salah satu ilmuwan dan professor sejarah di University of California 
Irvine, Jefrey Wasserstrom menjelaskan bahwa perbedaan kebudayaan RRT dan 
Amerika Serikat sangatlah besar. Menurut pendapatnya kebudayaan di Amerika 
Serikat lebih mengarah kepada aspek – aspek kebudayaan popular yaitu film, 
musik, makanan dan elemen kebudayaan lainnya. Sedangkan dalam sisi RRT, 
kebudayaan erat dengan hal – hal yang berbau tradisionalistik.51 
Perbedaan kebudayaan yang dimiliki kedua negara, tentunya tidak 
menghalangi kedua negara untuk melakukan hubungan bilateral. Hal ini pastinya 
didorong oleh kesadaran kedua negara untuk bekerja sama dan mencapai 
kepentingan tertentu. Banyaknya imigran di Amerika Serikat utamanya yang 
berasal dari RRT sejak 1840an pastinya juga menciptakan kedekatan tertentu 
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diantara kedua negara tersebut.52 Multikultur dan keberagaman yang telah 
terbangun di masyarakat Amerika Serikat juga mendorong kedekatan tersebut. 
Hubungan kedua negara ini bukanlah merupakan hubungan atau isu yang 
baru. Jean – Marc F. Blanchard melihat bahwa hubungan kedua neara ini telah 
lama terjadi sejak 1940an meskipun saat itu hubungan RRT dan Amerika serikat 
condong kearah hubungan yang konfliktual karena banyaknya tindakan koersif 
yang dilakukan kedua negara saat itu.53 
Hubungan kedua negara tersebut dianggap bermula ketika menyerahnya 
Jepang pada tahun 1945. Dalam kejadian tersebut, Amerika menduduki berbagai 
pelabuhan RRT dan mendanai serta membantu sejumlah pasukan Guomindang 
(GMD) untuk menduduki RRT daratan saat perang saudara di RRT terjadi. 
Dukungan dari Amerika Serikat ke pasukan GMD tersebut dilatarbelakangi oleh 
buruknya hubungan pemerintah Amerika Serikat dan RRT saat perang saudara 
terjadi.54  
Hubungan tersebut berlanjut dengan status yang kurang baik hingga 1950 
ketika RRT dan Rusia melakukan kerjasama yang dinamakan Sino – Soviet 
Treaty of Friendship yang bertujuan untuk membuat aliansi dan kerjasama antar 
kedua negara.55 Perang Korea yang terjadi antara tahun 1950 – 1953 dan 
menghasilkan banyaknya korban memperburuk keadaan tersebut dan membuat 
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hubungan antara RRT dan Pyongyang serta Moskow semakin dekat dan 
hubungan dengan Amerika Serikat semakin jauh.56 
Setelah rusaknya hubungan antara RRT dan Amerika Serikat, Taiwan 
kemudian mengambil peran ketiga sebagai aliansi Amerika Serikat saat itu untuk 
melawan RRT. Mutual Defense Treaty yang merupakan kerjasama pertahanan 
antara Taiwan dan Amerika Serikat pada tahun 1945 menjadi bukti nyata 
kuatnya dukungan Amerika Serikat terhadap Taiwan.57 Hubungan yang terjalin 
antara Taiwan dan Amerika Serikat dipercaya dilatarbelakangi adanya kesamaan 
tujuan yaitu menguasai RRT daratan dan juga dilaratbelakangi oleh kesamaan 
ideology yang dianutnya. 
Pertengkaran yang terjadi antara RRT dan Amerika Serikat terus berlanjut 
hingga 1960an. Dimana selama masa tersebut kedua negara saling melakukan 
aksi dan reaksi terhadap tindakan yang kedua negara lakukan. Dari sudut 
pandang Amerika Serikat, Amerika selalu memberikan dukungannya terhadap 
gerakan separatis yang ada di RRT dan Sekitarnya layaknya Tibet, Amerika juga 
menolak RRT dalam keanggotaan Dewan Keamanan PBB, membantu beberapa 
negara Asia Tenggara terhindar dari paham Komunisme dan menolak segala 
bentuk pertukaran kebudayaan dan kunjungan pariwisata yang berasal dari RRT 
menuju Amerika Serikat. Dalam sudut pandang RRT, RRT menanggap i 
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tindakan tersebut dengan juga memberikan dukungan kepada negara – negara 
berkembang untuk melawan kolonialisme Amerika dan membangun hubungan 
erat dengan negara – negara yang memiliki paham yang sama yaitu Uni Soviet 
dan beberapa negara berkembang lainnya utamanya negara dunia ketiga.58 
Meskipun banyaknya konflik yang terjadi antara RRT dan Amerika pada 
masa tersebut, Amerika tetap memiliki dorongan untuk menjaga hubungan baik 
dengan RRT. Hal ini didukung dengan runtuhnya koalisi RRT – Uni Soviet yang 
membuat hubungan RRT dan Amerika Serikat mengalami kemajuan. Situasi 
mendorong kedua negara untuk kembali membuka kerja sama dalam bidang 
kebudayaan dan menghadapi ancaman yang dapat timbul dari Uni Soviet. 
Dalam sejarah hubungan bilateral Amerika Serikat dan RRT, momentum 
paling bersejarah yaitu kunjungan yang dilakukan oleh Presiden Richard Nixon 
pada tahun 1972.59 Kunjungan tersebut disambut baik oleh Pemerintah RRT saat 
itu, Mao Zedong di Beijing. Dalam kunjungannya Nixon berpendapat “we can 
find common ground, despite our differences, to build a world structure in which 
both can be safe to develop in our own ways on our own roads.” Pernyataan 
tersebut menjelaskan bahwa meskipun budaya yang dimiliki kedua negara 
sangatlah berbeda, mereka berkomitmen untuk mencari titik temu yang dapat 
mempererat hubungan kedua negara.60  
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Kunjungan tersebut tidak hanya memberikan “udara segar” kepada 
hubungan bilateral kedua negara, juga memberikan harapan bahwa kedua negara 
dapat menjadi mitra dalam membangun dan mencapai kepentingan masing – 
masing negara. Dalam pertemuan tersebut, salah satu bukti terjalinnya hubungan 
bilateral yang baik antara RRT dan Amerika Serikat, ialah Shanghai 
Communque yang dirumuskan pada tahun 1972.61 
Dalam Communique tersebut, menjelaskan bahwa Taiwan merupakan 
bagian dari RRT dan akan dilakukan penurunan pasukan yang berjaga di 
Taiwan. Perjanjian tersebut juga membuka kesempatan kepada kedua negara 
untuk saling meningkatkan kerjasama dalam bidang keamanan, perdagangan, 
ilmu pengetahuan, teknologi dan olah raga. Hal yang menarik dalam kaitannya 
dengan olah raga ialah dikarenakan pada tahun tersebut, RRT juga dikena l 
dengan “Ping – pong Diplomacy”nya yang menarik perhatian warga Amerika 
saat itu.62 
Dalam beberapa tahun berikutnya, Presiden Jimmy Carter secara resmi 
mengumumkan bahwa RRT dan Amerika Serikat telah menjalin hubungan 
diplomatik pada tahun 1979.63 Hubungan diplomatik tersebut kemudian 
dibentuk dalam suatu perjanjian bernaman “Normalization Communique”.64 
Dalam perjanjian tersebut Taiwan kembali dianggap merupakan bagian dari 
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RRT dan mengakui Partai Komunis Cina sebagai pemerintah resmi di RRT. 
Tetapi hal yang bebeda ialah, Amerika Serikat memperjelas hubungan 
bilateralnya dengan Taiwan. Dalam kaitannya dengan Taiwan, Amerika Serikat 
memutuskan bahwa mereka tetap akan melakukan hubungnan bilateral dengan 
Taiwan meskipun dengan frekuensi yang lebih rendah dibandingkan dengan 
sebelumnya. 
Di tahun yang sama, Presiden Carter menganggap RRT sebagai negara 
yang paling baik. Pernyataan tersebut disebabkan karena adanya kesamaan 
diantara kedua negara tersebut. Kesamaan yang mereka milik meliputi 
kepentingan keamanan dan militer, pertukaran pelajar dan kerjasama teknologi 
dan ekonomi.65 
Dalam perkembangannya, hubungan RRT dan Amerika kembali 
menunjukkan penurunan. Penurunan ini disebabkan ketika Presiden Ronald 
Reagan menunjukkan dukungannya terhadap Taiwan berupa penjualan senjata 
dan terdapat perubahan kebijakan yang dilakukan oleh Reagan terkait isu Uni 
Soviet dan Perilaku ekonomi kedua negara pada tahun 1980. Penurunan kualitas 
hubungan bilateral kedua negara kemudian diselesaikan melalui perjanjian 
bernama Arms Sale Communque pada tahun 1982.66 Pada perjanjian tersebut, 
Amerika Serikat menyepakati untuk menurunkan kegiatan penjualan senjatanya 
ke Taiwan. 
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Perubahan terbesar dalam hubungan bilateral kedua negara terjadi ketika 
meletusnya Pembantaian Tiananmen pada tahun 1989 yang kemudian membuat 
Pemerintah Amerika menimbang hubungan mereka.67 Kejadian tersebut 
membuat pemerintah Amerika Serikat menjatuhkan beberapa sanksi kepada 
RRT. Hubungan mereka semakin melonggar ketika runtuhnya Uni Soviet yang 
menjadi salah satu landasan hubungan bilateral antara RRT dan Amerika 
Serikat. Meskipun demikian RRT berusaha untuk memperbaiki hubungan 
tersebut dengan melakukan reformasi di dalam negerinya dan membantu 
Amerika Serikat dalam beberapa misi Dewan Keamanan PBB. 
Menghadapi isu tersebut, Presiden RRT, Jiang Zemin melakukan 
kunjungannya ke Amerika Serikat pada tahun 1997 yang kemudian mencairkan 
ketegangan diatara kedua negara tersebut.68 Pada pertemuan yang diadakan di 
tahun yang sama, RRT berjanji akan menghentikan kerjasama nuklirnya dengan 
Iran. Menanggapi hal tersebut, Amerika juga akan membuka kerjasamanya 
dengan RRT terkait teknologi dan nuklir. 
Langkah historis juga kemudian dilakukan oleh Presiden Clinton pada 
tahun 1998.69 Pada tahun tersebut, Clinton mengadakan kunjungan ke RRT dan 
membuat Clinton sebagai presiden Amerika Serikat pertama yang mengunjungi 
RRT pasca 1989. Pada kunjungannya, Clinton mengungkapkan keterbukaannya 
terhadap kerjasama yang ditawarkan oleh RRT. Kerjasama tersebut meliputi 
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kesepakatan terkait energy dan lingkungan, militer, budaya, pendidikan dan 
pertukaran manusia seperti pertukaran pelajar dan pariwisata. Kerjasama 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perubahan pendekatan yang dilakukan 
oleh Amerika dan RRT saat itu. Pendekatan yang dilakukan lebih kearah 
kapasitas Soft Diplomacy kedua negara. Pendekatan tersebut dilatar belakangi 
oleh munculnya kesadaran kedua negara terkait isu non – tradisional yang telah 
berkembang saat itu. 
Pada awal abad ke- 21, pasang surut hubungan RRT – Amerika Serikat 
tidak dapat terhindarkan. Pemerintahan Presiden George W. Bush memberikan 
perspektif negative kepada hubungan bilateral kedua negara. Pesimisme yang 
muncul pada masa pemerintahan Bush, dilatarbelakangi kuatnya kerjasama 
Amerika Serikat dengan Jepang dan Taiwan serta adanya anggapan yang 
menggagap RRT sebagai ancaman dan pesaing Amerika di masa mendatang. 
Hubungan kedua negara kembali diuji dengan munculnya berbagai 
konflik. Konflik tersebut muncul dari adanya ketidaksetujuan Amerika Serikat 
terhadap kebijakan One China Policy milik RRT pada tahun 2004 dan konflik 
ekonomi yang terjadi pada tahun 2005.70 Meskipun banyaknya tantangan yang 
dialami kedua negara dalam menjaga hubungan bilateralnya. Kedua negara tetap 
menjalankan usaha – usaha yang dianggap dapat menormalisasi hubungan kedua 
negara. Bentuk usaha tersebut diantaranya kerjasama RRT dan Amerika Serikat 
dalam melawan terorisme, proliferasi nuklir dan diadakannya Olimpiade Beijing 
pada tahun 2008. 
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Hubungan bilateral antara RRT dan Amerika Serikat memulai babak baru 
ketika Presiden Obama memimpin. Dalam kepemimpinannya, Obama meliha t 
bahwa kepemimpinan Bush cukup memberikan dampak buruk kepada reputasi 
Amerika Serikat sehingga tugas pokok yang harus diemban oleh Obama ialah 
merevitalisasi hubungan tersebut. Meskipun menuai banyak perdebatan dan 
kontroversi utamanya dengan orang – orang yang pernah bekerja dibawah 
kepemimpinan Bush, Obama melakukan berbagai terobosan dengan membuka 
hubungan bilateral dengan beberapa negara Amerika Latin dan Asia.  
Salah satu kebijakan Obama ialah “return to Asia”. Kebijakan tersebut 
dimaksudkan adanya perubahan arah kebijakan luar negeri Amerika Serikat dari 
Eropa menuju Asia.71 Kebijakan ini kemudian disusul dengan kunjungan Obama 
ke RRT pada November 2009. Kunjungan tersebut memaknai bahwa Amerika 
menerima dengan baik kebangkitan RRT dan sebaliknya, RRT juga meyakinkan 
bahwa kebangkitannya akan berfokus pada pembangunan harmoni dan 
perdamaian dunia.  
Dalam perkembangannya, RRT tampak melakukan tindakan yang dapat 
merusak hubungan kedua negara tersebut. Hal ini didukung dengan tindakan 
aggresif RRT dalam mengklaim Laut Cina Selatan (LCS) dan pulau – pulau di 
sekitarnya. Menurut New York Times, Obama melihat ketidakinginan RRT untuk 
mengemban tanggung jawab yang dimilikinya. Sehingga pada tahun 2010, 
Obama memperkuat hubungannya dengan negara – negara Asia lainnya. Hal ini 
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dibuktikan pada tahun 2015 Amerika dan negara – negara Asia Pasifik lainnya 
membentuk Trans – Pasific Partnership (TPP) yang meliputi 12 Negara Pasifik 
tanpa melibatkan RRT.72 
Hal ini menggambarkan bahwa pada abad ke – 21 ini, hubungan kedua 
negara tampak mengalami tantangan. Meskipun demikian, kedua negara tetap 
memiliki komitmen untuk saling memperbaiki hubungannya dengan berbagai 
metode yang ada. Dalam mencapai hal tersebut meskipun kedua negara memilik i 
latar belakang yang berbeda, mereka harus menciptakan kesamaan pola pikir dan 
pemikiran bahwa mereka saling membutuhkan sehingga kerjasama bilatera l 
kedua negara sangatlah penting. 
 
2. Substansi Hubungan RRT – Amerika Serikat 
RRT dan Amerika serikat dapat dikatakan sebagai negara terbesar didunia 
jika ditinjau dari kapasitas ekonomi dan militernya. Dalam Konteks Soft 
Diplomacy, kedua negara juga memiliki pengaruh yang besar dalam 
perkembangan pendidikan dan budaya di dunia. Kedua negara juga memilik i 
pengaruh yang luar biasa dalam perdagangan dan perpolitikan dunia. 
Dengan kapasitas tersebut, kedua negara pastinya memiliki kepentingan 
nasional yang ingin dicapai untuk memenuhi kebutuhan negaranya. Jika kita 
membahas RRT dan Amerika Serikat, hubungan bilateral kedua negara telah 
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terjalin sejak lama dan kedua negara telah merasakan pasang surut dalam 
hubungan tersebut. 
Sejak terbentuknya hubungan diplomatik kedua negara secara resmi pada 
tahun 1979, Kenneth Lieberthal melihat hubungan kedua negara memiliki 4 
karateristik yaitu kedewasaan, padat, berkembang dan adanya ketidakpercayaan.  
a. Kedewasaan 
Dalam hubungan bilateral kedua negara, pemerintah kedua negara 
selalu melakukan interaksi satu dengan lainnya sehingga dalam isu 
tertentu, kedua negara memahami posisi dan porsi kerja masing – 
masing. Hal ini dibuktikan dengan adanya 60 dialog formal antar 
pemerintah dalam setahun dan adanya pertemuan multilateral secara 
regular. Kedewasaan ini timbul karena adanya komitmen yang ingin 
dicapai kedua negara untuk tetap menjaga hubungan meskipun 
terdapat ketidaksepahaman dalam hubungannya. 
b. Padat 
Hubungan bilateral kedua negara tidak hanya berjalan pada tingkat 
pemimipin negara saja, melainkan seluruh jajaran pemerintahan dan 
masyarakat kedua negara sering melakukan interaksi, kepadatan yang 
di maksudkan ini ialah tingkat partisipasi yang dimiliki masyarakat 
kedua negara guna menjaga hubungan bilateral tersebut. Hal ini 
dibuktikan dalam kerangka ekonomi, berbagai perusahaan yang 
berasal dari negara masing – masing melakukan investasi dan 
perdagangan antar kedua negara. Dari segi Sosial, perpindahan 
 
 
manusia antar RRT dan Amerika Serikat marak terjadi. Hal ini 
dibuktikan dengan besarnya jumlah pelajar dan turis yang berpindah. 
c. Berkembang 
Hubungan bilateral kedua negara tidak hanya membahas hal – hal 
terkait keamanan dan ekonomi. Dalam perkembangannya kerjasama 
yang terjadi antar kedua negara terus berkembang dimana mula i 
terbentuknya kerjasama dalam bidang lingkungan, budaya, pariwisata 
dan energy. Hal ini dikarenakan hubungan kedua negara tidaklah statis 
melainkan dinamis yang memungkinkan adanya perubahan sesuai 
zamannya. 
d. Ketidakpercayaan 
Meskipun kedua negara menjalin berusaha menjalin hubungan dalam 
puluhan tahun, kecurigaan selalu Nampak. Hal ini didorong adanya 
perbedaan besar yang dimiliki kedua negara dari segi historis, budaya, 
sistem politik, ekonomi dan struktur sosial. Sebagai negara besar, 
kedua negara pastinya memiliki gengsi masing – masing. Gengsi ini 
kemudian mendorong suatu negara untuk meningkatkan kapasitas 
kekuatan nasionalnya untuk berkompetisi dengan negara lain.73 
Substansi hubungan yang dilakukan oleh RRT dan Amerika Serikat 
pastinya mencakup banyak hal setelah menimbang kapasitas yang dimilik i 
kedua negara. Dalam perkembangannya, RRT dan Amerika Serikat telah 
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melakukan berbagai kerjasama yang meliputi kerjasama ekonomi, budaya, 
lingkungan dan energy, pembangunan, militer dan keamanan regional. 
Dari segi kerjasama ekonomi, kedua negara telah merasakan keuntungan 
dari kerjasama yang telah mereka bangun sejak puluhan tahun. Dari sudut 
pandang RRT, RRT telah memberikan perubahan yang signifikan kepada dunia 
dengan system ekonomi terbuka yang dimilikinya, kerjasama ekonomi yang 
dibangun sejak 1990an dan bergabungnya RRT di World Trade Organization  
(WTO) pada tahun 2001.74 Kerjasama ekonomi dianggap dapat mengurangi 
gesekan yang ada dalam hubungan kedua negara tersebut. Hal ini dikarenakan 
adanya kesamaan pemikiran terkait pembahasan ekonomi. Ekonomi dianggap 
dapat menguntungkan kedua pihak jika terdapat kesamaan persepektif 
didalamnya. Hal ini dibuktikan dengan besarnya angka perdagangan yang terjadi 
antar kedua negara. Dampak dari perkembangan ekonomi RRT, sejalan dengan 
pemikiran bahwa perdagangan internasional selain dapat menguntungkan kedua 
pihak, juga dapat menciptakan kalah dan menang. 
Bagi Amerika Serikat, pembukaan pasar oleh RRT memberikan 
keuntungan yang besar kepada masyarakatnya utamanya perusahaan dan 
investor. Tetapi terdapat beberapa ketidaksepahaman yang terjadi. Salah satu 
ketidaksepahaman RRT dan Amerika Serikat ialah kebijakan hak kekayaan 
intelektual yang diciptakan oleh RRT, buruh yang tidak berkualitas, reformas i 
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ekonomi RRT, BUMN dan model pertumbuhan ekonomi yang dicanangkan oleh 
pemerintah RRT.75 
Kebijakan tersebut mendorong munculnya kekecewaan dipihak Amerika 
Serikat. Karena pendekatan yang dilakukan oleh RRT tidak sejalan dengan 
keinginan Amerika Serikat. Kekecewaan ini juga didorong karena Amerika 
Serikat telah mencoba memegang komitmennya dan Amerika Serikat telah 
menjadi pasar terbesar bagi RRT dalam bidang ekspor dan impor. Berbagai 
perusahaan milik Amerika juga memberikan bantuan berupa teknologi dan 
investasi ke perusahaan RRT. Amerika Serikat juga telah berusaha untuk 
memberikan pengajaran dan beasiswa kepada para peneliti yang berasal dari 
RRT. Hal ini mendorong Amerika Serikat untuk berharap hal yang serupa ke 
RRT. 
Keadaan ini mendorong munculnya pergesekan dalam hubungan bilatera l 
kedua negara tersebut. Karena pada awalnya, kedua negara telah berkomitmen 
untuk menciptakan keuntungan yang sama. Tetapi situasi Zero – Sum Game 
yang diciptakan RRT hanya memberikan keuntungan ke RRT dan menimbulkan 
ketidakadilan dan ketidakseimbangan. Meskipun demikian, RRT menolak 
bahwa merekalah yang menciptakan kondisi tersebut melainkan mereka merasa 
bahwa merekalah yang tidak diuntungkan dalam kerjasama ekonomi ini. 
Menurut Yao Yang, dalam kerjasama ekonomi kedua negara tersebut, 
Amerika tetap menjadi pemain utama karena Amerika mengungguli RRT di 
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Area manapun.76 Dalam melihat kesenjangan yang ada, dibutuhkannya 
reformasi terhadap kebijakan yang ada di kedua negara untuk menciptakan 
keseimbangan kepada kerjasama ekonomi kedua negara. 
Dalam bidang lainnya hubungan bilateral antara RRT dan Amerika serikat 
juga memiliki kaitan yang erat dengn peran media. Media saat ini yang 
merupakan salah satu kekuatan Soft Diplomacy RRT. Dalam konteks Soft 
Diplomacy media RRT yaitu, Xinhua atau CCTV, bertugas untuk memberikan 
pengaruh kedunia dan membangun perspektif masyarakat utamanya yang 
berdomisili di Amerika Serikat untuk melihat RRT melalui sudut pandang yang 
baru dan positif.77 
Media yang terdapat di RRT sesungguhnya di control sepenuhnya oleh 
pemerintah dan strukturnya disesuaikan dengan jarak antara kantor media 
tersebut dengan pemerintahan. Jika kantor tersebut berletak dalam lingkaran 
Dangbao (Media Pemerintah), media tersebut secara langsung dikendalikan oleh 
pemerintah. 
Dangbao memiliki strukturnya tersendiri, dalam level pusat terdapat 
Xinhua News Agency, People’s Daily, CCTV, Central People’s Radio, China 
Network TV dsb.78 Media tersebut kemudian terpecah ke segala sektor 
pemerintahan dan membantu pemerintahan melalui kantor milik Dangbao 
tersebut. Di RRT, Dangbao dapat dikatakan sebagai salah satu bagian dari 
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pemerintahan karena pegawainya juga memiliki kuasa layaknya pegawai 
pemerintahan yang dapat memiliki fasilitas pemerintah. Dangbao juga 
merupakan institusi yang secara langsung disponsori oleh pemerintah. Meskipun 
demikian, Dangbao tetaplah merupakan institusi yang mandiri dan dapat 
berjalan tanpa bantuan pemerintah.79 
Dalam kapasitas media, media yang dimiliki oleh RRT memiliki sejumlah 
tenaga professional dan memiliki keahlian dalam bidang teknologi. Hal ini 
menjelelaskan kualitas jurnalistik yang dimiliki media – media RRT dalam 
bentuk audio, video, kartun, foto dsb yang dapat diakses melalui berbagai media 
layaknya komputer, Handphone, tablet dsb. 
Dalam kaitannya dengan hubungan RRT dan Amerika Serikat, media 
berpengaruh sebagai pembentuk opini publik dan pendekatan yang bersifat 
populis sangatlah dibutuhkan dalam hal ini. Opini public tersebut mencakupi 3 
fokus utama yaitu, kesejahteraan, demokrasi dan nasionalisme.80 Menurut Wang 
Shuo, peran penciptaan opini ini untuk memberikan kesepahaman yang 
mendalam terkait suatu kebijakan yang dikeluarkan oleh RRT.81 Kesamaan 
pandangan yang dimiliki oleh pemerintah dan masyarakatnya merupakan 
kekuatan yang luar biasa karena nasionalisme, partisipasi dan dukungan dari 
masyarakat dapat meningkatkan kualitas RRT sebagai negara dan membuat 
RRT semakin tegas terhadap Amerika Serikat. 
                                                                 
79 Baohui Xie, 2014, Media Transparency in China: Rethinking Rhetoric and Reality, 
London: Lexington Books, Hal. 107 
80 Nina Hachigian, 2014, Op cit, Hal 73 
81 Ibid, Hal 74 
 
 
Salah satu bukti pentingnya pembentukan nasionalisme dapat 
digambarkan melalui konfrontasi RRT – Jepang terkait pulau Diaoyu yang 
mendorong masyarakat RRT untuk bersatu dan melakukan boikot dan protes 
terhadap produk Jepang.82 Hal ini menggambarkan pentingnya pembentukan 
nasionalisme masyarakat RRT yang berada di dalam maupun luar negeri untuk 
menguatkan identitas nasional mereka dan tidak terpengaruh oleh budaya barat 
yang dibentuk oleh Amerika Serikat. 
Selain itu, media berfungsi untuk melawan propaganda yang selalu 
dibentuk untuk melawan RRT dan media memiliki peran penting dalam 
menangkis propaganda tersebut. Dalam era globalisasi ini, akses terhadap media 
merupakan hal yang sangatlah mudah sehingga segala berita yang muncul dapat 
dibaca oleh seluruh masyarakat tanpa terkecuali. Berita yang bermunculan 
tersebut dapat mempengaruhi hubungan kedua negara di level pemerintahan dan 
juga di level masyarakatnya. Untuk itulah peran media untuk menciptakan 
keseimbangan terhadap informasi yang beredar sangatlah penting. 
Substansi hubungan RRT dan Amerika Serikat selama ini tidak terbatas 
pada isu yang militer dan ekonomi saja. Pada abad ke – 21 ini, kedua negara 
dihadapkan dengan salah satu isu non – tradisional yang timbul dari adanya 
perubahan iklim dan efek rumah kaca, yaitu isu lingkungan dan energi. Seiring 
berjalannya waktu, bumi juga semakin tua dan industrialisasi meningkat. Efek 
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dari industrialisasi tersebut mendorong adanya perubahan iklim yang disebabkan 
adanya produksi gas emisi dan polusi besar – besaran. 
Melihat munculnya isu tersebut, pada tahun 1997 diciptakanlah Protokol 
Kyoto yang merupakan perjanjian untuk melindungi bumi dari adanya 
kerusakan yang lebih parah disebabkan oleh perubahan iklim.83 RRT dan 
Amerika Serikat pun menunjukkan antusiasmenya terhadap penumpasan 
kerusakan lingkungan.84  
Terkait isu tersebut, pada tahun 2013 Presiden Xi Jinping dan Presiden 
Barrack Obama menciptakan kerjasama yang merupakan inisiatif untuk 
melawan perubahan iklim.85 Hal ini menunjukkan keseriusan kedua negara 
untuk membangun hubungan baik dengan menciptakan kebijakan emisi gas dan 
energy. 
Presiden Obama menunjukkan komitmennya utnuk mengurangi emisi gas 
sebanyak 17% hingga tahun 2020.86 Dalam beberapa tahun belakangannya ini 
RRT dan Amerika Serikat melakukan investasi secara besar – besaran pada 
pengembangan energy bersih. 
Dalam isu terkait lingkungan dan energi, RRT kembali disorot. Hal ini 
dikarenakan RRT tampak tidak mengalami perubahan sejak Protokol Kyoto 
                                                                 
83 “Kyoto Protocol”, http://unfccc.int/kyoto_protocol/items/2830.php, Diakses pada 
tanggal 12 Februari 2017 
84 “U.S. President Obama and China President Xi Jinping Make Annoucement on the 
Extension and Expansion of CERC”, http://www.us-china-cerc.org/, Diakses pada tanggal 12 
Februari 2017 
85 Ibid 
86 Nina Hachigian, 2014, Op cit, Hal. 112 
 
 
diciptakan. Ketika negara – negara industry layaknya Eropa dan Amerika Serikat 
berhasil menjaga gas emisinya, RRT tampak sebaliknya. Gas emisi yang 
diciptakan RRT meningkat 3 kali lipat.87 
Kerjasama terkait lingkungan dianggap penting karena dunia saat ini 
menghadapi krisis emisi yang luar biasa dimana emisi gas meningkat dengan 
drastic. Secara global, Amerika Serikat dan RRT tercata sebagai kontributo r 
terbesar di dunia dengan total 45% emisi gas berasal dari kedua negara tersebut. 
RRT kemudian dianggap sebagai kontributor terbesar dengan total 29% emisi 
gas dan Amerika sebanyak 16%.88 
Dampak dari perubahan iklim saat ini sangatlah berbahaya. Perubahan 
iklim yang terjadi menciptakan perubahan cuaca, banjir, kebakaran hutan dan 
kekeringan yang melanda kedua negara pada tahun 2010 dan 2012. Dampak dari 
kebakaran hutan mendorong kedua negara untuk bekerja sama. 
Isu tersebut mendorong rasa sepenanggungan RRT dan Amerika Serikat. 
Kesamaan tantangan dan tanggung jawab yang dihadapi kedua negara, sangat 
jelas diakibatkan karena kedua negara merupakan negara yang sangat 
bergantung pada bahan bakar dan batu bara.   
Salah satu langkah yang berusaha diambil kedua negara ialah melakukan 
Joint U.S. – China Clean Energy Research Center (CERC) for joint research, 
development, and demonstration (RD&D).89 Pusat kajian ini dimaksudkan untuk 
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melakukan kajian terkait energi ramah lingkungan dan penggunaan sumber daya 
alam yang dapat diperbaharui. Kedua negara juga telah meratifikasi United 
Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) sebagai bentuk 
partisipasi kedua negara dalam menumpas perubahan iklim secara global.90 Pada 
tahun 2012, diadakanlah Rio+20 sebagai landasan smua negara dalam melawan 
perubahan iklim.91 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam rangka menyelesaikan isu tersebut, 
langkah proaktif sangatlah diperlukan. Selain langkah proaktif dibutuhkan 
reformasi di dalam negeri masing – masing terkait kebijakan gas emisi dan 
energi. 
Substansi hubungan RRT dan Amerika Serikat sangatlah beragam. 
Keberagaman ini didasari pada abad ke – 21 ini kedua negara dihadapkan dengan 
isu – isu kontemporer yang melibatkan kedua negara. Stabilitas hubungan kedua 
negara juga sangatlah dinamis karena besarnya pasang surut dalam hubungan 
kedua negara. 
Untuk menjaga hubungan tersebut peran diplomasi sangatlah penting 
dalam menjaga hubungan baik antara kedua negara. Seiring dengan isu diatas , 
Hard Diplomacy tampak sulit untuk diterapkan di era globalisasi ini. Di era 
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dimana kerjasama merupakan hal yang penting, peningkatan kapasitas Soft 
Diplomacy RRT merupakan hal yang penting. 
RRT saat ini dihadapkan dengan banyaknya propaganda yang membuat 
timbulnya isu negative terhadap RRT. Untuk melawan opini tersebut, peran 
budaya yang dimiliki RRT dan pemanfaatan sumber daya RRT dapat menjadi 
jalan keluar dalam melawan opini yang berkembang. Hal ini diyakini karena 
budaya memiliki pengaruh yang besar dalam menjaga Image negara dan dapat 






















KESIMPULAN DAN SARAN – SARAN  
 
A. Kesimpulan 
1. Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dan Amerika Serikat (AS) merupakan dua 
negara yang menganggap pentingnya kerjasama bilateral. Meskipun kedua 
negara memiliki perbedaan nilai dan kebudayaan yang mereka panuti, hal 
tersebut tidak menghalangi mereka dalam melakukan kerjasama dan hubungan 
bilateral 
2. Dalam meningkatkan hubungan bilateral antar kedua negara, RRT 
menggunakan sarana Soft Diplomacy. Soft Diplomacy ini juga bertujuan untuk 
membangun opini public dan menjadi jembatan untuk menghilangkan 
kesalahpahaman dan konflik antar kedua negara 
3. Soft Diplomacy yang digunakan RRT meliputi pendekatan kebudayaan dan 









B. Saran – Saran 
1. Republik Rakyat Tiongkok perlu meningkatkan kualitas Soft Diplomacynya di 
era kontemporer ini menggunakan sarana yang lebih kreatif dan tidak 
menyisipkan maksud – maksud politik dalam pengiplementasian Soft 
Diplomacynya. 
2. Untuk memaksimalkan Soft Diplomacynya, RRT perlu untuk menurunkan 
egonya di perpolitikan internasional dan mengurangi tindakan koersif yang 
dapat merusak hubungan kedua yang juga berdampak pada penerapan Soft 
Diplomacynya di Amerika Serikat. 
3. RRT perlu untuk meningkatkan intensitas programmnya yang menargetkan 
masyarakat Amerika Serikat terlebih dahulu sebelum ke tingkatan yang lebih 
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